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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba menganalisa tingkat keschatan perusahaan
BUMN Rl yaitu perusahaan farmasi PT. Indofarma dan PT. Kimiafarma dengan
alat analisa rasio keuangan sesuai Surat Keputusan Menteri BUMN RI Nomor
KEP-100/MBU/2002 , Perkembangan dunia usaha dalam situasi perckonomian
yang semakin terbuka perlu dilandasi dengan sistem penilaian kesehatan BUMN
yang mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan daya
saing. BUMN yang merupakan salah satu pelaku ekonomi perusahaan milik
negara yang dituntut untuk terus-menerus meningkaatkan kinerjanya, karena
berperan dalam memberikan pelayanan yang sebesar-besarnya bagi kescjahteraan
masyarakat. Dalam meningkatkan kinerjanya, BUMN melakukan langkah-
langkah strategis yang mendukung, salah satunya dengan menjual sahamnya di
Bursa Efek. Hasil penelitian ini adalah PT. Kimiafarma mempunyai kinerja yang
lebih baik dibandingkan P1. Indofarma.

Xiil




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Memasuki era pasar bebas, persaingan di antara perusahaan-perusahaan
vang ada semakin ketat. kondisi demikian menuntut perusahaan selalu
mengembangkan strategi perusahaan agar dapat bertahan atau untuk lebih
berkembang lagi. Untuk itu perusahaan perlu mengembangkan suatu strategi vang
tepat agar perusahaan bisa mempertahankan eksistensinya dan memperbaiki
kinerjanya.

Perusahaan dalam mempertahankan keberadaannya di tengah persaingan
bisnis yang ketat akan memilih dan mencrapkan stratcgi vang fit dengan karakter
perusahaan dan kondisi lingkungannya. Perusahaan yang tepat dalam memilih
strategi akan mampu mengungguli pesaingnya dalam pertumbuhan dan perolehan

laba, serta mampu bertahan dalam siklus kehidupan bisnis jangka panjang.

Jika perusahaan ingin tetap hidup dan berkembang dalam menjalankan

operasinya diperlukan suatu cara untuk meraih sukses seperti vang diharapkan.

Untuk mengolah perusahaan dengan baik, diperlukan suatu manajemen yang rapi
dan sehat di bidang produksi, personalia, pemasaran dan keuangan. Salah satu
bagian yang sangat penting dan membutuhkan perhatian vang sangat scrius adalah
bagian keuangan.

Pada dasarnya fungsi keuangan atau finansial tidak dapat dipisahkan

dengan fungsi lain dari perusahaan. Segala hambatan keuangan vyang dialami
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perusahaan berpengaruh besar terhadap aktivitasnya. Perusahaan harus dapat
mengestimasikan beberapa jumlah dana yang harus didapat, darimana sumber
dananya dan harus dapat mengalokasikan dananya secara efektif dan efisien.
Efcktif berarti dana yang ada benar-benar tertanam dalam bentuk alokasi dana
yang tepat, sedangkan efisien dalam perusahaan akan berkisar pada perimbangan
antara biaya dan laba yang diperoleh, karena itu diperlukan manajemen keuangan
vang profesional. Fungsi keuangan meliputi kegiatan penggunaan dana dan
kegiatan pemenuhan dana tersebut. Berdasar fungsi tersebut, perusahaan
memperoleh dana atau modal dari berbagai sumber, antara lain yang berasal dari
perusahaan itu sendiri (cadangan/laba), atau berasal dari pengambilan bagian
peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta dll), serta ada modal asing atau
modal kreditur, yaitu modal yang berasal dari kreditur yang mcrupakan hutang
bagi perusahaan. Setelah dana tersebut diperoleh kemudian diinvestasikan pada
pos-pos yang tepat. Ada jemis dana investasi modal, yaitu investasi dalam
modal kerja (persediaan barang, piutang, dan kas) dan investasi dalam aktiva tetap

dan efek.

Laporan keuangan merupakan laporan yang sangat penting bagi

perusahaan. Dari laporan keuangan selama 5 tahun dapat dilihat sejauh mana
perkembangan perusahaan. Beberapa keuntungan yang diproleh rata-rata per pos.
Pos mana yang mengalami kenaikan dan pos mana yang mengalami penurunan.
Laporan keuangan biasanya terdiri atas Neraca dan laporan Laba Rugi. Dari kedua
jenis laporan keuangan tersebut kita akan melakukan suatu analisis untuk

mengetahui sampai sejauh mana tingkat kesehatan yang dialami perusahaan.




Tingkat kesehatan perusahaan akan tercermin dari perkembangan finansial
perusahaan serta hasil-hasil finansial yang telah dicapai diwaktu-waktu yang telah
falu dan waktu-waktu yang sedang berjalan. Untuk menganalisis tingkat kesehatan
pcrusahaan terscbut akan digunakan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002. Sistem penilaian
tingkat kesehatan suatu perusahaan ditentukan berdasarkan nilai bobot kinerja
perusahaan ditentukan berdasarkan atas tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas
pcrusahaan scrta indikator tambahan yang ditctapkan dari tahun ke tahun scsuai
dengan perkembangan dunia usaha dan perkembangan perusahzaan.

Untuk mendapatkan penilaian atas tingkat kesehatan finansial perusahaan
digunakan analisis rasio. Rasio-rasio finansial umumnya diklasifikasikan menjadi
empat macam, yaitu :

a. Likwditas
Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang
segera harus dipenuhi yang berupa hutang-hutang jangka pendek.

b. Solvabilitas
Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya bila pada
suatu saat 1tu perusahaan dilikuidasi

c. Aktivitas
Kemampuan perusahaan dalam penggunaan dana vang tersedia dan tercermin

dalam perputaran modalnya.




d. Rentabilitas
Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam periode
tertentu.

Tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas akan menunjukkan posisi
finansial perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi finansial
yang kuat apabila mampu :

1. Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya, vaitu pada

waktu ditagih (kcuangan terhadap pihak ckstern).

[N

. Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal
(kewajiban pihak intern).
3. Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan.
4. Memclihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Karena tingkat kesehatan perusahaan tercermin dari perkembangan
finansialnya, maka untuk menganalisis tingkat kesehatan suatu perusahaan perlu
juga diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas, solvabilitas
dan rentabilitas scrta bagaimana cara penggunaan dana dialokastkan. Yang
dimaksud dengan indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas
perusahaan yang disesuatkan dengan jenis kegiatan usaha perusahaan yang
bersangkutan.

Untuk mengevaluasi kinerja perusahaan harus dilakukan pengukuran
terhadap kesehatan keuangan perusahaan, mengetahui tingkat kesehatan

perusahaan sangat penting artinya bagi perusahaan untuk meningkatkan usahanya




disamping untuk menarik investor baru sehingga kemampuan untuk memperoleh
keuntungan dapat ditingkatkan.

Pada perusahaan yang go public laporan keuangan sangatlah penting
untuk mendapatkan irformasi yang jelas tetang laporan kcuangan perusahaan agar
masyarakat mengetahui kondisi perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang
akan datang sehingga mereka akan dapat mempertimbangkan dalam penanaman
dananya apakah akan menguntungkan atau tidak jika menanamkan dananya ke
dalam perusahaan itu. olch karena itu diperlukan adanya pcnilaian kincrja
perusahaan agar masyarakat luas terutama pembeli saham mengetahui kondisi
perusahaan.

BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan
Persero (PERSERQ) sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah
No. 12 TH. 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) ssebagaimana dimaksud
dalam PP No. 13 Th. 1998 dan anak perusahaan BUMN adalah perusahaan
berbentuk perseroan terbatas yang sekurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki
perusahaan BUMN. Penilaian tingkat keschatan perusahaan terutama BUMN
ditetapkan dalam SK Mentert BUMN R1 No. KEP-100/ MBU/2002.

Perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin
terbuka perlu dilandasi dengan sistem penilaian kesehatan BUMN yang
mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas dan daya saing.
BUMN yang merupakan salah satu pelaku ekonomi perusahaan milik negara yang
dituntut untuk terus-menerus meningkaatkan kinerjanya, karena berperan dalam

memberikan pelayanan yang sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat.




Dalam meningkatkan kinerjanya, BUMN melakukan langkah-langkah strategis
yang mendukung, salah satunya dengan menjual sahamnya di Bursa Efek.

Tujuan BUMN mencatatkan sahamnya di bursa efek pada intinya agar
mandiri schingga dimasa depan mercka dapat sctara dengan perusahaan swasta
yang mampu bersaing dan memenuhi kebutuhan sendiri. Munculnva trend
privatisasi BUMN dengan melalui proses go public, diharapkan akan mampu
meningkatkan performance perusahaan dan mengikuti disiplin dan cara kerja
seperti perusahaan swasta. BUMN yang go public nantinya akan dituntut Ichih
transparan dalam hasil-hasil yang telah dicapainya dengan jalan menerbitkan
laporan keuangan secara kontinyu sehingga akan bisa dinilai oleh publik. apakah
performancenya meningkat atau menurun.

Mengadakan analisis tcrhadap tingkat keschatan perusahaan sangatlah
penting artinya bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan,
walaupun kepentingan antara pihak yang satu dengan pihak yang lain berbeda.
kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi petunjuk arah naik turunnva harga
saham perusahaan, semakin cfisien suatu perusahaan maka semakin tinggi pula
labanya, semakin besar pula pajaknya untuk pemerintah"‘yang digunakan untuk
pembangunan, selain itu mempengaruhi pengharapan para investor untuk
mendapat keuntungan. Karena pentingnya masalah tingkat kesehatan perusahaan,
penulis terdorong untuk mclakukan penelitian mengenai perkembangan tingkat
kesehatan perusahaan beserta faktor-faktor yang mempengaruhinva.

PT. Indo Farma dan PT. Kimia Farma adalah Perusahaan BUMN

Farmasi yang memproduksi obat generik, yaitu obat murah tanpa merek dengan




1.2.

1.3.

kualitas sama dengan obat mahal bermerek. Pada tahun 2003 perusahaan farmasi
meminta pemerintah menaikkan harga obat generik karena dianggap harganya
terlalu rendah, sehingga mengakibatkan kerugian seperti yang dialami PT. Indo
Farma, tetapi scbaliknya PT Kimia Farma masih mendapat kcuntungan. Disinyalir
kerugian PT. Indo Farma sesungguhnya bukan dikarenakan rendahnya harga obat
generik karena pasar obat generik hanya 10% dari pasar farmasi nasional yang
mencapai 17 trilliun di tahun 2003. Kerugian BUMN Farmasi itu diduga karena
masalah buruknya manajemen.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai : Analisis komparatif kesehatan keuangan BUMN industri farmasi
antara PT. Indo Farma Tbk. dengan PT. Kimia Farma Tbk. (Berdasarkan

Keputusan Menteri BUMN RI Nomor: KEP-100/MBU/2002)

Perumusan Masalah
Bagaimanakah perkembangan tingkat kesehatan perusahaan PT. Indo
Farma Tbk. dan PT. Kimia Farma Tbk. berdasarkan Keputusan Menteri BUMN

RI Nomor : KEP-100/MBU/2002 7.

Batasan Masalah
Agar penclitian ini dapat memberikan manfaat yang diharapkan maka
untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok masalahnya maka perlu ditetapkan

ruang lingkup sebagai berikut :




1.

t2

Analisis dilakukan dengan menggunakan data sekunder perusahaan pada
PT. Indo Farma Tbk. dan PT. Kimia Farma Tbk. yaitu dengan
menggunakan Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus Kas tahun
1998, 1999, 2000, 2001 dan 2002.

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Surat
Keputusan Mentert Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-

100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan tingkat keschatan

perusahaan PT. Indo Farma Tbk. dan PT. Kimia Farma Tbk. berdasarkan

Keputusan Mentert BUMN RI Nomor : KEP-100/MBU/2002.

1.5. Manfaat Penelitian

1.

o

Dari Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
Bagi Perusahaan
Memberikan informasi tentang kekuatan dan kelemahan yang dihadapi.
oleh perusahaan di bidang finansial, sehingga dapat membuat keputusan
yang bermanfaat bagi kepentingan perusahaan di masa vang akan datang.
Bagi Investor dan calon Investor
Merupakan bahan pertimbangan pengambilan keputusan apakah
menguntungkan atau tidak jika - menginvestasikan dananya pada

perusahaan yang bersangkutan.




3.

Bagi penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan, terutama dalam hal penerapan teori
yang diperoleh di bangku kuliah. Dan juga untuk memenuhi salah satu
syaral untuk mencapai gelar kesarjanaan jenjang strata-1  Fakultas

Ekonomi Jurusan Akuntansi di UlI Yogyakarta.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarmya merupakan hasil akhir dari proses
pencatatan, penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-peristiwa vang setidak-
tidaknya bersifat keuangan dengan cara yang setepat-tepatnya dan dinyatakan
dalam uang, scrta penafsiran dari hal-hal yang ditimbulkannya. Dari definisi
tersebut, peringkasan dapat diartikan sebagai laporan dari peristiwa-peristiwa
keuangan perusahaan yang dapat diartikan sebagai laporan keuangan.
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Mcenurut John N. Myer dalam bukunya /inancial  Statement

Analysis (Munawir, 2000: 5) Laporan keuangan diartikan sebagai -
“Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu
perusahaan. Kedua daflar itu adalah daftar neraca atau daflar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-
akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk
menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba vang tidak
dibagikan (laba yang ditahan)”.

Menurut pernyataan SAK (1999), “Laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan vang lengkap
biasanya mcliputi neraca, laporan laba rugi, laporan pcrubahan posisi
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan
bagian integral dari laporan keuangan.

Jadi pada prinsipnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan
laporan rugi laba yang merupakan ikhtisar pertanggung-jawaban dari

manajemen kcuangan. Hal ini karena ncraca dan laporan rugi laba

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan, sedangkan dalam prakteknya
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sering dnkut sertakan juga beberapa daftar yang sifatnya untuk memberi
penjelasan lebih lanjut, misalnya laporan perubahan modal, laporan arus
kas, perhitungan harga pokok, dan daftar-daftar lainnya.

Ncraca mcrupakan bagian dari laporan kcuangan terdiri dari
gambaran tentang nilai suatu harta / asset perusahaan di lain sisi. dan di sisi
lainnya terdapat kewajiban dan modal perusahaan. Neraca disusun pada
akhir tahun tertentu atau setiap berakhimya satu periode akuntansi,
sedangkan laporan rugi laba mcrupakan gambaran tentang hasil-hasil vang
telah dicapai perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama jangka waktu
tertentu, biasanya satu tahun atau satu periode akuntansi.

2.1.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan
Jenis laporan kcuangan vang umum dikenal ialah :
1. Neraca

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang, serta
modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu, schingga neraca
mempunyai tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan modal.

a. Aktiva, mencerminkan struktur kekayaan suatu perusahaan. vang
dikelompokkan menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap.

b. Hutang, adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada
pthak lain yang belum terpenuhi , dimana hutang ini merupakan
sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.
Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam

hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.




¢. Modal, adalah merupakan hak atau bagian vang dimiliki oleh
pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal
saham), surplus, dan laba vang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutang-h utangnya.
2. Laporan Rugi Laba (Income Statement)

Laporan Rugi Laba merupakan suatu laporan vang sistematis
tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan
sclama periode tertentu. Prinsip-prinsip yang umumnya ditcrapkan pada
susunan laporan keuangan adalah sebagai berikut -

a. Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberi
service) ditkuti dengan harga pokok dari barang/service yang dijual,
sehingga diperoleh laba kotor.

b. Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional vang terdiri dari
biaya penjualan dan biaya umum/administasi (operating expenses)

¢. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperolch diluar opcrasi

pokok perusahaan,yang diikuti dengan biaya-biaya vang terjadi di

luar usaha pokok perusahaan (Non operating/finance income and
expenses).

d. Bagian ke empat menunjukkan laba atau rugi vang insidentil (cxtra
ordinary gain or loss) sehingga akhimya diperoleh laba bersih

sebelum pajak pendapatan.




2.2 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi memiliki
keterbatasan-keterbatasan dan disusun berdasar ketentuan-ketentuan vang pada
umumnya kescluruhannya tidak  dipahami  olch pihak-pihak  vang tidak
mendapatkan / mempelajan tentang akuntansi.

Berbagai asumsi, metode dan istilah-istilah yang bersifat teknis
digunakan di dalam akuntansi. oleh karena itu laporan keuangan merupakan hasil
dari suatu aktivitas yang bersifat tcknis berdasar metode dan proscdur-prosedur
vang memerlukan penjelasan-penjelasan agar tujuan atau maksud untuk
meny2diakan informast yang bermanfaat itu bisa tercapai. Laporan keuangan
merupakan suatu usaha yang mencoba memberikan gambaran tentang hasil akhir
dari kegiatan atau transaksi-transaksi yang komplcks vang terjadi dalam periode
yang bersangkutan . Arti dan makna yang dimaksud dalam laporan keuangan itu
harus disimpulkan melalui analisa, dan interpretasi terhadap laporan keuangan itu
diperlukan agar dapit dipakai sebagai alat bantu bagi para pemilik, manajemen,

kreditur dan lain-lain pihak yang memerlukannya.

Analisa laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari

hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan untuk menentukan posisi
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan.
(Munawir,2000:35)

Analisa laporan keuangan svatu perusahaan pada dasarnya karena ingin
mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko (atau tingkat

kesehatan) suatu perusahaan. Analisis bukan hanya melakukan perbandingan




2.3

laporan keuangan semata, melainkan melakukan analitis dan menginterpretasikan

hasil perbandingan yang muncul.

Pentingnya Analisis Laporan Keuangan

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan bermanfaat untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari suatu perusahaan dan
untuk memprediksi keadaan keuangan di masa yang akan datang.  dengan
menganalisa data-data kcuangan dari tahun yang lalu, maka dapat dikctabui
kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai
perusahaan. Hasil analisis historis tersebut sangat penting bagi penyusunan
rencana atau kebijakan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang,

Dengan demikian analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
sangatlah penting artinya bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi
keuangan perusahaan tersebut. baik untuk memperhitungkan keuntungan vang
akan mereka dapatkan atau untuk memperhitungkan investasi vang akan mercka
tanam di  perusahaan vang bersangkutan. Adapun pihak-pihak  vang
berkepentingan tersebut adalah
A. Pemilik perusahaan sangat membutuhkan analisa laporan keuangan

perusahaannya terutama bagi perusahaan yang pimpinannya diserahkan
kepada orang lain untuk menilai sukses tidaknyva manajer dalam memimpin
perusahaan serta untuk menilai hasil yang telah dicapai dan untuk

memprediksi hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang sehingga bisa




menaksir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga
saham yang dimilikinya.

Manajer atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan tiap
pcriode perusahaannya maka manajer akan dapat menyusun rencana kerja
yang lebth baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan
kebijaksanaan perusahaan yang lebih tepat. Bagi manajemen vang paling
penting adalah laba yang dicapai cukup tinggi, cara kerja vang efisien, aktiva
aman dan terjaga baik, struktur permodalan  schat, dan  perusahaan
mempunyai rencana kerja yang baik untuk masa dépan baik dalam bidang
keuangan maupun operasi, dan yang terpenting bagi manajemen adalah
bahwa laporan Keuangan  tersebut  merupakan alat untuk
mempertanggungjawabkan kepada para pemilik perusahaan atas kepercavaan
vang telah diberikan kepadanya, disamping itu laporan keuangan dapat
digunakan oleh management untuk:

a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

b. Menentukan / mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau

produksi serta untuk menentukan derajad keuntungan vang dapat

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

c. Menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah
discrahi wewenang dan tanggung-jawab.

d. Menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur

yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.




C. Para Investor (Penanam modal jangka panjang), bankers maupun para
kreditur lainnya sangat memerlukan laporan keuangan untuk mengetahut
prospek keuntungan di masa yang akan datang.

D. Para kreditur dan bankers perlu mengetahui posisi kcuangan dari perusahaan
vang bersangkutan untuk mengambil keputusan memberi atau menolak
permintaan kredit dari suatu perusahaan,

E. Pemerintah di mana perusahaan tersebut berdomisili sangat berkepentingan
dengan laporan kcuangan suatu perusahaan, disamping untuk mencntukan
besammya pajak vyang harus ditanggung oleh perusahaan juga  sangat
diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Dinas Perdagangan
dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

Dari kepentingan pihak-pihak tersebut, analisis laporan kcuangan dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu : analisis intern, yang dilakukan oleh pihak-
pthak yang berada di dalam perusahaan, dalam hal ini manajer atau pimpinan
perusahaan atau pemegang saham dan analisis kedua adalah analisis ekstern, vang
dilakukan oleh pihak-pihak di luar pcrusahaan dalam hal ini kreditur, bankers,
maupun para mvestor/calon investor.

Dart semua pihak vang berkepentingan terhadap laporan keuangan,
disimpulkan bahwa sebenarnya mereka berkepentingan terhadap analisis tingkat
rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas yang telah dicapat perusahaan. Untuk
menentukan tingkat rentabilitas. likuiditas dan solvabilitas dapat digunakan
analisis rasio keuangan. Hasil analisis rasio tersebut akan digunakan oleh pihak-

pthak vang berkepentingan sebagat dasar pengambilan suatu keputusan.




2.4 Rasio Laporan Keuangan
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan (mathematical
rclationship) antara suatu jumlah tertentu dengan Jumlah vang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat me.njclaskzm atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan angka rasio yang digunakan scbagai standard.
Rasio Laporan keuangan berdasarkan sumber datanya dibagi menjadi
a. Rasio-rasio Neraca (balance sheet ratios) yang tergolong dengan kategori
int adalah semua rasio yang datanya diambil dari neraca, misalnya current
rasio, acid test rasio.
b. Rasio-rasio Laporan laba-rugi (Income statement ratios) ialah semua
angka rasio yang datanya diambil dari Laporan laba-rugi, misal gross
profit margin, net operating margin, operating ratio, dan lainnya.

¢. Rasio-rasio antar Laporan (interstatement ratios) vaitu angka rasio vang

datanya dari neraca dan laporan rugi-laba, misal tingkat perputaran

persediaan (inventory turn over), tingkat perputaran pihutang (account

receivable turn over), sales to inventory, dan lain sebagainya.

2.5 Analisis Rasio Laporan Keuangan
Analisa rasio seperti halnya alat-alat analisa yang lain adalah firure

oriented, oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menvesuaikan faktor-




faktor yang ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor di masa vang
akan datang yang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi
perusahaan yang bersangkutan.
2.5.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Tujuan analisis laporan keuangan untuk mendukung keputusan
yang akan diambil bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Ada beberapa
faktor yang paling utama untuk mendapat perhatian oleh penganalisa dalam
menganalisa dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan-
kemajuan perusahaan yang disesuaikan dengan keputusan menteri BUMN
nomor : KEP-100/MBU/2002, yaitu :
a. Rasio Rentabilitas
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasitkan
laba pada periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui
dengan memperbandingkan antara laba yang dipcrolch dalam suatu
periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut,
Rentabilitas merupakan kriteria penilaian yang secara luas dan dianggap
paling valid untuk digunakan sebagai kriteria alat pengukur tentang hasil
pclaksanaan opcrasional perusahaan, karena mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :
1) Rentabilitas merupakan alat pembanding, pada bérbagai alternatif

investasi sesuai dengan tingkat resiko masing-masing. Dengan
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demikion semakin tinggi resiko suatu penanaman modal maka
dituntut semakin tinggi pula rentabilitas vang dihasilkan oleh
perusahaan.

Rentabilitas mampu menggambarkan tingkat laba vang dihasilkan
menurut  jumlah modal yang ditanamkan, jarang rentabilitas

dinyatakan sebagai angka yang relatif.

Efektifitas operasional perusahaan menentukan kemampuan perusahaan

untuk memertahankan kelangsungan hidupnya dan menarik minat para

kreditur. Penggunaan rentabilitas sebagai Kriteria penilaian hasil operasi

perusahaan mempunyai tujuan pokok :

1.

S

(98]

Suatu alat untuk membuat proyeksi laba perusahaan, karena
rentabilitas menggambarkan korelasi antara tingkat laba dan jumlah
modal yang ditanamkan, maka sangat membantu bagi para analisis
untuk membuat proyeksi laba pada tingkat perubahan jumlah modal
vang ditanamkan pada jenis usaha tertentu.

Suatu alat pengendalian bagi manajemen, rentabilitas digunakan
sebagai alat untuk penyusunan rencana, budget, koordinasi, evaluasi, .
kriteria penilaian alternatif dan dasar pengambilan keputusan
penanaman modal.

Suatu indikator tentang cfektifitas perusahaan, tinggi rendahnya
rentabilitas yang dihasilkan suatu perusahaan tergantung kepada
kapabilitas, kelihaian dan motivasi dari manajemen. Salah satu

indikator vang dipakai untuk mengukur efektivitas perusahaan




adalah return on investment, karena mampu menggambarkan kriteria
sukses tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaan.
Berikut ini merupakan alat untuk mengukur rentabilitas bagi suatu
pcrusahaan:
1. Return On Equity, menunjukkan kemampuan modal sendiri untuk
menghasilkan laba bagi pemegang saham preferen dan biasa.
Rumus :
l.aba sctclah Pajak

ROE = x 100%
Modal Sendir

2. Return On Investment, merupakan salah satu rasio rentabilitas vang
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva vang digunakan
untuk operasinya untuk menghasilkan keuntungan Dengan demikian
rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoich dari operasi
perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan
untuk menghasiikan keuntungan operasi tersebut.

Rumus :
Earning After Tax

ROl = x 100%
Total Aktiva

b. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus scgera dipenuhi, atau

o

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat




ditagth. Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk
membayar hutang jangka pendek disebut perusahaan vang likuid.

Likuiditas punya arti yang sangat penting bagi bank dan kreditur Jangka
pendek yang merasa tertarik dengan keadaan kcuangan dari suatu
perusahaan yang akan diberikan kredit. karena dari sinilah dapat
diketahui sampai seberapa jauh perusahaan mampu mengembalikan
kredit tersebut sesuai dengan jadwal waktu yang telah ditentukan semula.
Selain itu, penelitian likuiditas sangat berguna bagi manajer untuk
melihat efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan vang dipakai dalam
operasional perusahaan. Untuk menghitung tingkat likuiditas perusahaan

dapat digunakan rasio-rasio likuiditas, antara lain:

L. Current Ratio, merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar atau dengan kata lain current ratio diperoleh dengan
mcmbagi aktiva lancar (current assets) dengan hutang jangka

pendek  (current liabilities). Current ratio yang tinggi akan

berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba

(rentabilitas) karena sebagian modal kerja vang tidak berputar dan
itu menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibandingkan
dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang
rendah likuiditasnya (persediaan) yang berlebihan. Current ratio

yang tiggi memang baik jika dipandang dari sudut pandang kreditur,

akan tetapi akan sangat tidak menguntungkan jika dipandang dari

sudut pandang  pemegang saham  karena  aktiva lancar tidak




o

digunakan (dimanfaatkan) secara optimal dalam operasional
perusahaan. Bila current ratio juga rendah akan sangat riskan dan
mengkhawatirkan, namun hal tesebut akan dipandang efektif dalam

sudut pandang pemegang saham.

Rumus :

Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Cash Ratio, atau yang juga biasa disebut dengan acid test ratio,
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membavar hutang
dengan kas yang terscdia serta efek yang scecra dapat divangkan
dengan tidak memasukkan unsur persediaan. 1lal tersebut
discbabkan karcna persediaan merupakan komponen dari aktiva
lancar yang paling rendah tingkat likuiditasnyva. Rasio ini lebih tajam
dibandingkan dengan  current  ratio  discbabkan mengukur

kemampuan perusahaan yang sesungguhnya. dengan asset-aset vang

lebih  likuid dalam  memenuhi  hutang-hutangnva tepat  pada -

waktunya.

Rumus :

Kas - Bank + Surat berharga J. Pendek ,
CR — x 100%
Current Liabilities




¢. Rasio Aktivitas

Martono dan Agus HarJjito dalam bukunya Manajemen Keuangan
menjelaskan bahwa Rasio aktivitas (activity ratio) atau dikenal Juga
sebagai rasio efisiensi, yaitu rasio yang mengukur efisiensi perusahaan
dalam menggunakan asset-asetnya. Aktivitas juga dapat didefinisikan
scbagai efcktivitas suatu perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya
yang ada untuk nilai pendapatan yang diharapkan (Bambang Riyanto,
1990). Untuk mengukur aktivitas perusahaan dapat digunakan rasio-rasio

sebagai berikut :

1. Perputaran piutang (collection periods), memberikan gambaran
tentang berapa kali piutang timbul dan diterima dalam suatu tahun
buku atau rata-rata piutang yang digunakan untuk meclihat berapa
lama waktu vang diperlukan untuk mengubah piutang tersebut
menjadi kas. Semakin tinggi rasio tersebut maka modal kerja yang

ditanamkan semakin rendah, sebaliknya semakin rendah rasio

terscbut berarti ada over investment dalam piutang schingga

O

memerlukan analisis lebih lanjut. Hal tersebut dapat dikarenakan
bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin juga
dapat dihitung dengan membagi penjualan bersih dengan rata-rata
piutang. Rata-rata piutang dapat ditentukan dengan menjumlahkan
putang awal dan piutang akhir lalu dibagi dengan dua. Dalam

menggunakan perputaran piutang dapat pula dihitung waktu rata-rata




to

pengumpulan piutang tersebut, yakm dengan membagi jumlah hari
dalam satu tahun dengan tingkat perputaran piutang tersebut atau
rasio antara piutang rata-rata kali jumlah hari dalam setahun dengan
total pendapatan, hasilnya akan menunjukkan berapa hari piutang
tersebut rata-rata dapat ditagih atau kembali menjadi kas. Semakin
besar periode pengumpulan tersebut maka semakin besar resiko
piutang tersebut tidak tertagih. Dan jika perusahaan tidak membuat
cadangan tcrhadap kemungkinan tidak tertagihnva piutang berarti

perusahaan telah memperhitungkan labanya yang terlalu besar.

Rumus :

Total Piutang usaha

Collection Periods = X 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Perputaran Perscediaan (PP) adalah kemampuan yang tertanam dalam

persediaan berputar dalam satu periode tertentu. Turn over ini

menunjukkan berapa kali jumlah persediaan diganti dalam setahun-

(Jual dan diganti). Untuk mengetahui rata-rata persediaan dalam
gudang dapat ditentukan dengan membagi jumlah hari-hari dalam
satu tahun turn over deri persediaan tersebut. Apabila perusahaan
mempunyai Perputaran Persediaan yang lebih besar dari pada
Perputaran Persediaan industri maka persediaan perusahaan tersebut

tidak efekuf
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Rumus :

Total Perscdiaan

PP = X 365 han

Total Pendapatan Usaha
3. Total Assets Turn Over (TATO) adalah kemampuan setiap rupiah
capital employed dalam menghasilkan sejumlah pendapatan dalam
suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan
untuk menghasilkan revenue. Semakin tinggi nilai TATO yang
dihasilkan maka semakin tinggi pula efisiensi berputarnva aktiva

pada periode tertentu dalam menghasilkan pendapatan.

Rumus :
Total Pendapatan

TATO = x 100%

Capital Employed
d. Rasio Solvabilitas,

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar
seluruh hutang-hutangnya jika perusahaan suatu saat dilikuidasi. baik
hutang jangka pendcknya maupun hutang jangka panjangnva. Suatu
perusahaan dapat dikatakan solvabel apabila perusahaan tersebut
memiliki aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar segala
hutang-hutangnya. Dan sebaliknya suatu perusahaan dikatakan tidak
solvabel apabila jumlah  aktivanya tidak cukup atau lcbih kecil

dibandingkan dengan jumlah hutangnya. Salah satu alat ukur dalam




menghitung rasio solvabilitas adalah Rasio Modal Sendiri terhadap
Aktiva. Rasio Modal Sendiri terhadap Aktiva menunjukkan persentase
dalam total aktiva vang telah dibelanjakan dengan dana vang berasal dari
modal sendiri. Rasio modal sendiri dengan total aktiva vang tinggi
menandakan bahwa perusahaan mampu  menjalankan assel-asetnva
dengan tidak mengandalkan modal pinjaman lain, dan juga menunjukkan
bahwa dengan rasio terhadap modal sendiri dengan perbandingan pada
total aktiva yang tinggi mcmbawa perbaikan dalam postsi kcuangan
jangka panjang dan menambah tingkat keamanan bagt kreditur tetapi
tidak menjamin adanya profitabilitas yang memuaskan.

Rumus :

Modal Sendiri

RMS terhadap Aktiva = x 100%
Total Aktiva
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DATA PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah perusahaan farmasi BUMN vang terdaftar pada
Bursa Efek Jakarta Dan Bursa Efek Surabava. Yaitu @ PT. Indofarma (Persero)

Tbk. dan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk.

3.2 Data Sekunder Laporan Keuangan kedua Perusahaan
Data sekunder, vaitu data laporan keuangan pada PT. Indo Farma Tbk.
dan PT. Kimia Farma Tbk. berupa Neraca, Laporan Laba Rugi dan Laporan Arus

Kas tahun 1998 1999 2000, 2001 dan 2002. (lampiran 1),

3.3 Sejarah Berdirinya Perusahaan
3.3.1 PT.INDOFARMA (PERSERO) Thk
Pcrusahaan  Perscroan (Perscro) PT. Indoncsia Farma Tohk.
disingkat dengan PT. Indofarma (Persero) Tbk didirikan berdasarkan akta
No.1 tanggal 2 Januari 1996 dan diubah dengan akta No. 134 tanggal 26
Januari 1996 keduanya dari Notaris Sutjipto, SH.
Pada awalnya, Pcrusahaan mcrupakan scbuah pabrik obat vang
didirikan pada tahun 1918 dengan nama Pabrik -Obat Manggarai. Pada
tahun 1950, Pabrik obat ini diambil alih oleh Pemerintah Repubik

Indonesia dan dikelola oleh Departemen Kesehatan. Pada tahun 1979,




nama pabrik obat im1 diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen
Kesehatan. Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia (PP) No. 20 tahun 1981, Pemerintah menetapkan Pusat Produksi
Farmast Dcpartemen Keschatan mcenjadi Perusahaan Umum Indoncsia
Farma (Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun 1996 status badan
hukum Perum Indofarma diubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)
berdasarkan PP No. 34 tahun 1995.

Scsuai dengan pasal 3 anggaran dasar pcrusahaan, maksud dan
tujuan pendirian Perusahaan adalah melaksanakan dan menunjang
kebijaksanaan serta program pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang farmasi,
diagnostik, alat keschatan serta industri produk makanan dcengan
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Untuk mencapal maksud
dan tujuan tersebut, Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha
sebagai berikut :

- Mcmproduksi bahan baku dan bahan penolong farmasi serta bahan

kimia termasuk agrokimia, baik sendiri maupun atas dasar lisensi atau

pembuatan atas dasar upah;

- Memproduksi obat jadi seperti obat-obatan esensial, obat generik,
obat nama dagang, obat tradisional, kosmectik, alat kecschatan,
diagnostik, kontrasepst serta produk makanan baik vang ada

hubungannya dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan




maupun yang bersifat umum termasuk untuk hewan, baik sendiri
maupun atas dasar lisensi atau pembuatan atas dasar upah;
Memprodukst pengemas maupun bahan pengemas, mesin dan
pcralatan scrta sarana pendukung lainnya, baik vang terkait dengan
industri farmasi maupun industri lainnya;

Pemasaran perdagangan dan distribust dari produk di atas, baik hasil
produksi sendiri maupun hasil produksi pihak ketiga, termasuk barang
umum, batk di dalam maupun di luar ncgert, serta kegiatan-kegiatan
lain yang berhubungan dengan usaha perusahaan:

Jasa, batk yang ada hubungannya dengan kegiatan usaha perusahaan
maupun jasa pemeliharaan kesehatan pada umumnva termasuk jasa

konsultasi keschatan,

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasi di M. Tambak

No. 2 dengan lokasi pabrik di Cibitung, Jawa Barat. Perusahaan mulai
berproduksi secara komersial sejak tahun 1983. Hasil produksi perusahaan
dipasarkan di dalam dan di luar negeri, termssuk ke Myanmar, Singapura.

[rak dan lain-tain.

Pada tanggal 31 Desember 2001 susunan Pengurus Perusahaan

adalah sebagai berikut:

- Komisaris Utama : Drs. H. Sampurno, MBA
- Komisaris : Rapiuddin Hamarung, St
- Komisaris : Dr. Srt Astuti S.

- Komisaris ; Drs. A. Hasan Sageiyr, Akt




3.3.2

- Komisaris : Hartadi Sutomo, St

- Direktur Utama : Drs. Edy Pramono

- Direktur Keuangan : Drs. Purwoko Kartiko
- Dircktur Pemasaran ; Drs. Harry Bagyo

- Direktur Produksi ; Drs. Eryzal Rivai

- Direktur Umum : Drs. Djuandi Rafi’i

Jumlah rata-rata karyawan Perusahaan sebanyak 983 pada tahun
2001 dan scbanyak 913 karyawan pada tahun 2000,

Pada tanggal 30 Maret 2001, Perusahaan memperoleh surat
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. S-
660/PM/2001, untuk melakukan penawaran umum saham sebanyak
596.875.000 saham seri B dengan nilai nominal Rp 100 per saham dengan
harga penawaran Rp 250 per saham. Pada tanggal 17 April 2001 saham
tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursalifek Surabaya.
Pada tanggal 31 Desember 2001, jumlah saham yang dicatatkan di Bursa
Efek Jakarta dan Surabaya scbanyak 3.096.875.000 saham.

PT. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk didirikan di Republik Indonesia
berdasarkan akta No. 18 tanggal 16 Agustus 1971 dan diubah dengan akta
perubahan No. 18 tanggal 11 Oktober 1971 kcduanya dari Soclaiman
Ardjasasmita, notaris di Jakarta.

PT. Kimia Farma (Persero) Tbk berdomisili di Jakarta dan

memiliki 6 unit produksi yang berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang,




Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa (Medan). Perusahaan juga
mempunyai | (satu) unit distribusi dan 1 (satu) unit Alat-alat Kesehatan
dan Penyidikan (AAKP) yang berlokasi di Jakarta, 41 Pedagang Besar
Farmasi (PBF) dan 271 Apotck vyang terschar di scluruh  wilayah
Indonesia. Kantor Pusat Perusahaan beralamat di Jalan Budi Utomo No. |
Jakarta. Hasil produksi Perusahaan saat ini dipasarkan di dalam negeri dan
di luar negeri, yaitu ke Asia, Eropa, Australia dan Selandia Baru

PT. Kimia Farma (Perscro) Tbk (dengan nama-nama vang
berbeda) mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817, vang pada
saat 1tu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada
tahun1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua
Perusahaan Belanda, status Perusahaan tersebut diubah menjadi beberapa
perusahaan negara. Pada tahun 1969, beberapa Perﬁsahaan Negara tersebut
diubah menjcdi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara Farmasi dan
Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN Farmasi Kimia
Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 tahun
1971 status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi Persero dengan
nama PT Kimia 'rama (Persero).

Sesuat dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, maksud dan
tujuan pendirian Pcrusahaan adalah turut melaksanakan dan menunjang
kebijaksanaan serta program Pemerintah di bidang ekonomi dan
pembangunan nasional pada umumnya, khususnya kegiatan usaha di

bidang industri kimia, farmasi, biologi, dan kesehatan serta industri
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makanan dan minuman. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut,

Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :

- Mengadakan, menghasilkan, mengolah bahan kimia farmasi, biologi
dan lainnya yang dipcrlukan guna pembuatan persediaan farmasi,
kontrasepsi, kosmetika, obat tradisional. alat kesehatan, produk
makanan dan minuman serta produk lainnya termasuk bidang

perkebunan dan pertambangan yang ada hubungannva dengan

o
produkst di atas;

- Memproduksi pengemas maupun bahan pengemas, mesin dan
peralatan serta sarana pendukung lainnya, baik vang terkait dengan
industri farmasi maupun industri lainnya;

- Menycicr ggarakan kegiatan pemasaran, perdagangan dan distribusi
dari produk di atas, baik hasil produksi sendiri maupun hasil produksi
pihak ketiga, termasuk barang umum, baik di dalam maupun di luar
negeri, serta kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan usaha
perusahaan;

- Berusaha di bidang jasa, baik yang ada hubungannya dengan kegiatan
usaha perusahaan maupun jasa pemeliharaan keschatan pada
umumnya termasuk jasa konsultasi kesehatan.

- Jasa pcnunjang lainnya termasnk pendidikan,  penclitian dan
pengembangan sejalan dengan maksud dan tujuan Perusahaan, baik

yang dilakukan sendirt maupun kerjasama dengan pihak lain.
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Pada saat ini kegiatan utama PT. Kimia Farma (Persero) Tbk
adalah mengadakan, menghasilkan, mengolah bahan kimia farmasi,
biologi dan lainnya yang diperlukan guna pembuatan persediaan farmasi,
kontrascpsi, kosmetika, obat tradisional, alat keschatan, produk makanan
dan minuman serta produk lainnya termasuk bidang perkebunan dan
pertambangan yang ada hubungannya dengan produksi di atas serta
mendistribusikan hasil produksi sendiri maupun pihak ketiga di dalam
maupun luar negeri. Dalam tahun 2002, ckspor Pcrusahaan adalah 1.4 %,
sedangkan tahun 2001 sebesar 2,3% dari jumlah penjualan.

Jumlah saham sebelum penawaran umum perdana adalah
sejumlah 5.000.000.000 lembar, terdiri dari 4.999.999 999 saham sert B
dan 1 saham seri A Dwiwarna yang scluruhnya dimiliki olch Pemerintah
Republik Indonesia. Pada tanggal 14 Juni 2001, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
dengan Surat No. S-1415/PM/2001 untuk melakukan penawaran atas
500.000.000 saham scri B kepada masyarakat dan 54.000.000 saham seri
B kepada karyawan dan Manajemen. Pada tanggal 4 Juli 2001 seluruh
saham tersebut telah dicatatka pada Bursa [ifek Jakarta Dan Bursa Cfek
Surabaya.

Berdasar Hasil Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 6 Juni
2002, susunan Pengurus Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2002

adalah sebagai berikut:




- Komisaris Utama : Dr. E. Sutarto
- Komisaris : Prof. DR. Azrul Anwar
Prof. DR. M. Rvaas Rasjid
- Dircktur Utama ; Drs. Gunawan Pranoto
- Direktur : Mohammad Svamsul Anfin
Drs. Sofiarman Tarmidzi
Drs. Warsito ‘Triatmodjo
Drs. Handoyo Abdul R,
Jumlah karyawan Perusahaan adalah sebanvak 5480 orang dan

5.272 orang masing-masing pada tanggal 31 Desember 2002 dan 2001,

3.4 Alat Analisis

Analisis data adalah kelanjutan rangkaian proses dari tahap pengumpulan
dan penyajian data. Metode analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalah
metode kuantitatif. Alat analisis yang digunakan untuk mcnganalisis data yang
tersedia pada penulisan skripsi ini adalah rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, -
dan Rentabilitas yang menggunakan indikator-indikator yang terdapat dalam Surat
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002
tanggal 4 Juni 2002 (Lampiran 2) yang memuat tata-cara penilaian tingkat
kesehatan keuangan BUMN vaitu sebagai berikut :

1. Rasio Rentabilitas

Rasio ini terdiri dari :




a. Imbalan kepada pemegang saham/Return on Equity (ROE)

Rumus :
. Laba setclah pajak .
ROE = x 100%
: Modal Sendirt
Definisi

- Laba sctelah pajak adalah Laba setelah pajak dikurangi dengan
laba hasil penjualan dari :
e Aktiva tetap
¢ Aktiva Non Produktif
¢ Aktiva lain-lain
» Saham penyertaan langsung

- Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri dalam
neraca perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi
dengan komponen Modal Sendiri yang digunakan untuk
membiayai Aktiva Tetap dalam pelaksanaan dan laba tahun
berjalan. Dalam Modal Sendiri tersebut di atas termasuk
komponen kewajiban yang belum ditctapkan statusnva.

- Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun
buku Aktiva Tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.

b. Imbalan Investasi/Return on Investment (RO
Rumus :
EBIT+ Penyusutan

ROI= x 100%
Capital Employed

Detfinisi :




- EBIT adalah Laba sebelum bunga dan pajak dikurangi dengan

laba hasil penjualan dari :
e Aktiva tetap

» Aktiva Non Produktif
¢ Aktiva lain-lain

e Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi,

- Capttal Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total

Aktiva dikurangi dengan Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.

2. Rasio Likuiditas

Rasio ini terdiri dari -

a.

Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus :

Kas + Bank + Surat berharga J. Pendek .
CR= x 100%
Current Liabilities

Definisi :
- Kas, Bank, dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi

masing-masing pada akhir tahun buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada

akhir tahun buku.
Rasio Lancar/Current Ratio

Rumus ;

, Current Asscts .
Cuurent Ratio = x 100%

Current Liabilities

Definisi :




tahun buku.

Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada

akhir tahun buku.

3. Rasio Aktivitas

Rasio 1nt terdiri dari

a.

b.

Collection Periods (CP)

Rumus ;
Total Piutang Usaha o ,
CP = X 365 han
Total Pendapatan Usaha
Definisi :

- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah

dikurangi Cadangan Penyisihan Piutang pada akhir tahun buku.

- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha

selama tahun buku.

Perputaran Persediaan

Rumus :
Total Persediaan o
PP = X 365 han
Total Pendapatan Usaha
Definisi

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan

vang digunakan

untuk proscs produksi pada akhir tahun buku vang terdiri dari

persediaan bahan baku, persediaan barang setangah jadi dan

persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku

cadang.
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- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha
selama tahun buku yang bersangkutan.
c¢. Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)
Rumus :
Total pendapatan

TATO = x 100%
Capital Employed

Definisi :

- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non
Usaha tidak termasuk pendapatan hasil penjualan Aktiva Tetap.

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total
Aktiva dikurangi dengan Aktiva Tetap dalam pelaksanaan.

4. Rasio Solvabilitas
a. Rasio Modal Scndiri terhadap Total Assct (TMS thd TA)
Rumus :

Total Modal Sendiri
TMSthd TA = x 100%

Total Assect

Definist :

- Total Modal Sendiri adalah scluruh komponen Modal Sendiri
pada akhir tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan -
statusnya.

- Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana
vang belum ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku

yang bersangkutan.
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Berikut ini Tabel daftar Indikator dan bobot aspek keuangan serta daftar
skor penilaian ROE, ROI, Rasio kas, Rasio Lancar, Collection pertods, Perputaran
persediaan, Perputaran total asset, Rasio modal sendiri terhadap total aktiva yang
merupakan indikator-indikator yang terdapat dalam Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002,
semua telah diatur bahwa Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non jasa Keuangan
untuk kelompok non-infrastruktur adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Daftar Indikator dan bobot aspek keuangan

Indikator { Bobot Non Infra {‘

I. imbalan kepada pemegang saham | 20

2. 1imbalan investasi 15 |
3. rasio kas S
4. rasio lancar 5
3. collection periods 5
6. perputaran persediaan | 5
7. perputaran total asset k , 5
8. rasio modal sendiri terhadap total aktiva 10

~ Totalbobot 70




Tavel 3.2

Daftar Skor penilaian ROE

ROE (%)
15<ROE
13 < ROE <= 15
[l <ROE <= 13

9 < ROE <= 11
7.9 < ROE <=
6,6 <ROLE <=79
| 5,3 <ROE <= 6,6
4 <ROE <=53
2,5 <ROE <

4
1 <ROE<=235
0 <ROE <=1

fl

ROE <0

Tabel 3.3

Skor Non Infra
R
18
16
14
12
10

8.5

Daftar Skor penilatan ROl

ROE (%)

Skor Non Infra

18 < ROI

15 < ROl <= 18
[3<<ROI<=1[5
12 <ROT<=13
10,5 <ROI <= 12
9 <ROIl<=10,5
7<ROI <=9

5 <RO[ <=
3<ROI<=35

[ <<ROI <=3

0 < ROl <=1
ROI <0

15

13,5

(98]
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Datftar Skor penilaian cash ratio

Tabel 3.4

{ >= 35

Cash ratio =X (%) |

Skor Non Infra ﬁ

q

4
3
2
]
0

Tabel 3.5

Daftar Skor penilaian current ratio

125 <= X

10 <= X< 125
100 <= X< 110
95 <= X< 100
90 <= X< 95

P X<90
L

A

. Current ratio = X”(%TT

|
|
i

5

(98]

(3]

0

!




Tabel 3.6

Daftar Skor penilaian collection periods

CP=X ( hari )

Perbaikan = X( hari )

Skor Non Infra ‘

]

|
X <= 60 X> 35 1 5 |
60 <X<=90 30 <X<=35 | 45
90 <X<= 120 25 <X<= 30 f 4 |
120 <X<- 150 120 <X<=25 | 3.5
150 <X<= 180 | 15 <X<=20 '[ 3 |
180 <X<=210 | 10 <X<=15 | 24 |
210 <X<=240 | 6<X<=10 | 18
240 <X<=270 |3 <Xw= | 12
270 <X<-300 | 1<X<=3 2 0.6
300 < X 0 <Xe= ‘ 0 :

Tabel 3.7

Daftar Skor penilaian perputaran persediaan

PP =X ( hari)

Perbaikan = X ( hari ) |

Skor Non Infra

X <= 60

60 <X<=90
90 <X<= 120
120 <X<—= 150
150 <X<= 180
180 <X<=210
210 <X<= 240
240 <X<= 270
270 <X=<= 300
300 <X

35>X

10 <X<=15
6 <X<=10
3 <X==

LA




Tabel 3.8

Dattar Skor penilaian perputaran total asset

Perbaikan= X ( %)

Skor Non Infra _]

120< X 1? 20<X ]j 5
105 <X<= 120 |15 <X<=20 4.5
90 <X<= 105 [0 <X<= 1[5 4
75 <X-== 90 , 20 <X<=25 } 3.5
60 <X<= 75 5eX<= 10 3
40 <X<= 60 ‘ X<=0 2,5
20 <X=< 40 | X< 0 2
X<=20 > X<=0 1.5

Tabel 3.9

Daftar Skor penilaian rasio
Modal Sendiri terhadap Total Asset

TMSthd TA (%)=X | Skor Non Infra

X<0 T 0
0 <=X<10 4
10 <=X< 20 6
20 <=X< 30 | 7.25
30 <=X< 40 10
40 <=X< 50 | 9
50 <=X< 60 | 8.5
60 <=X< 70 8
70 <=X< 80 7.5
80 <=X< 90 7
90 <=X< 100 | 6,5

|

(9]




Pengukuran tingkat kesehatan perusahaan menurut SK Menteri Negara
BUMN RI No : KEP-100/MBU/2002, tanggal 4 juni 2002 adalah nilai bobot
perusahaan yang didasarkan pada Rentabilitas, Likuiditas, Aktivitas, dan
Solvabilitas serta indikator tambahan yang ditetapkan dalam RUPS scsuai dengan
perkembangan dunia usaha dan perkembangan perusahaan yang mempunyai
bobot 70% dari total bobot penelitian. Penilaian tingkat kesehatan perusahaan
menurut SK Mentert Negara BUMN RI No : KEP-100/MBU/2002, tanggal 4 juni
2002 ditentukan berdasarkan total skor kinerja perusahaan sctiap tahunnya. Total
skor kinerja perusahaan didasarkan atas Likuiditas, Solvabilitas. Aktivitas, dan
Rentabilitas yang dibagi dalam 8 indikator. Bobot dari masing-masing indikator
tersebut mempunyai bobot aspek keuangan yang mencakup 70% dari total bobot
penclitian,
Berdasarkan penilaian tingkat kesehatan BUMN akan dinilai dengan
klasifikasi sebagai berikut :
1. SEHAT, yang terdir dar :
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 < TS <= 95

A apabila 65 < TS <= 80

b2

KURANG SEHAT, vang terdiri dari :
BBB apabila S0 < TS <= 65
BB apabila 40 < TS <= 50

B apabila 30 < TS <= 40




3. TIDAK SEHAT, vang terdiri dari :
CcCccC apabila 20 < TS <=30
CcC apabila 10 < TS <= 20
C apabila TS <= 10
Karena yang dinilai dari aspek keuangan saja ( 70% ), maka penilaian
tingkat kesehatan perusahaan menjadi sebagai berikut :
1. SEHAT, vang terdiri dari :
AAA apabila total skor (TS) lebih besar dari 66,53
AA apabila 56 < TS <=66,5

A apabila 45,5 <18 <= 56

_l\)

KURANG SEHAT, vang terdiri dari :
BBB apabila 35 <TS <=45.5

BB apabila 28 < TS <= 35

B apabila 21 < TS <=28

3. TIDAK SEHAT, vang terdiri dari :
CCC apabila 14 < TS <= 21

CcC apabila 7 <TS <= 14

C apabila TS <=7




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, yang digunakan adalah data sekunder vang
bersumber dari laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BUMN vang
bersangkutan kepada publik. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
Laporan kecuangan tahunan yang mcliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan
arus Kas. Perusahaan yang diteliti adalah BUMN Industri Farmasi vang sudah Go
Public, yaitu PT Indofarma (Persero) Tbk dan PT Kimia Farma (Persero) Tbk.
Laporan Keuangan vyang dipakai adalah faporan keuangan vang sudah
dipublikasikan.

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan
berbagai rasio keuangan Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Rentabilitas vang
menggunakan indikator-indikator yang terdapat dalam Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Ncgara Nomor: KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002
yang memuat tata-cara penilaian tingkat kesehatan keuangan BUMN. Dalam -
penelitian ini akan dilakukan perbandingan rasio-rasio keuangan Perusahaan
untuk melihat perkembangan finansial dari kedua perusahaan tersebut apakah
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun atau scbaliknya.

Berikut 1ni perhitungan dan perbandingan indikator-indikator penilaian

tingkat kesehatan BUMN sesuai Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
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Negara Nomor: KEP-100/MBU/2002 pada laporan keuangan PT Indofarma
(Persero) Tbk dan PT Kimia Farma (Persero) Tbk.
Rasio Rentabilitas

411

Rasto rentabilitas  adalah  kemampuan  suatu perusahaan  untuk

menghasilkan laba dart investasi/modal vang dimiliki perusahaan dalam periode
tertentu. Rasio yang digunakan intuk mengukur kondisi rentabilitas adalah
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return on Equity (ROE)
Return On Equity adalah besarnya kembahian  atas modal vang

ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk menghasitkan

keuntungan.
Rumus :
Laba setelah pajak
ROE — x 100%
Modal Sendtri
Tabel 4.1
Return On Equity (ROE) PT. Kimia Farma (Pcrscro) Thk.
1998 1999 2000 2001 , 2002
Laba Bersih 70.869.585.368]  98.245856.018  169.818.076395  99.504778.638] 35407747504
Hasi! Penjuatan Aktiva Tetap 656 305 171 709.389.980 346.051 541, 259 125 233, 2.168 145 756,
ILaba Setelah Pajak 70.213280197|  97.536466.038  160.472.724.854  99.335653405 33239501838,
i Ekuitas 175.113.143.607  240.950.189.639!  530.077 250037 7013213760761 677 297 793 101
Iperolehan Aktiva Tetap 11.433.395.349 18672.557.945] 44684069522 45885275047  69.382.930.096
|
Modal Sendiri 163679748348 231277631694] 495203180715  €55.435.101.028]  607.914.353.105
RQE (%) = 429 42,2 34,2 15,2 5,5
1 |
Perubahan (%) = Y 8,0 19,0 97 |
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Tabel 4.2
Return On Equity (ROE) PT. Indofarma (Persero) Thk.

| 1998 1999 2000 2001 i 2002 |
Laba Bersh 22300072412, 117.008.903.459|  110.291.463.850,  122.542013648]  (59.825799.403)
Hasil Penjualan Aktiva Tetap 0 0 462 100.000 8.500.000 224.250.000
Laba Setelah Pajak 223000724120 117.008.903 459! 109,825 368 850] 172533513648, (60.050.049 403)!
JmiEkats 147012917777 ,*,Zf‘,l@@l??,t??ﬁf_,ﬁ 292.565.201.005 510844462 98] 390»4,35«500-504i
Perolehan Aktiva Tetap | 50605125670 4.304.261.722 514304374120 21816346 16 30885772 886/
Modal Sendiri 141952405107} 2432831295141  241134763503(  489.028 116595  350.849.727.618]
’ t
ROE (%) = 15,7 48,1 455 25,1 16,7 |

T i T

| | \

! +324 28 0 04 418

Dari hasil perhitungan, ROE PT. Kimia Farma (Persero) Thk.
sclama periode penelitian yaitu tahun 1998 sampai tahun 2002
mengalami penurunan dari tahun ke tahun, pada tahun 1998 ROL
sebesar 42.9% ini berarti bahwa perusahaan mampu menggunakan
setiap Rp. 1,00 modal sendiri untuk menghasilkan laba sebesar Rp.
0,429 dan di tahun 2002 merupakan periode analisa yang paling buruk
karena tingkat ROL perusahaan hanya 5,5 % yang berarti bahwa setiap
Rp. 1,00 modal sendiri hanya mampu menghasilkan laba sebesar Rp.

0,055 sedangkan ROE PT. Indofarma (Persero) Tbk., pada periode

penchitian yaitu tahun 1998 sampai tahun 2002 angka ROE pada tahun

1998 sebesar 15,7% mengalami peningkatan menjadi 48,1% tetapi pada
tahun berikutnya menurun, bahkan pada tahun 2002 ROE sampai pada
angka minus yaitu —16,7 hal ini disebabkan pada tahun tersebut PT.
Indofarma (Persero) Tbk. mengalami kerugian. schingga hal ini dapat

mengurangi minat investor untuk membeli saham kedua perusahaan




tersebut. Berikut ini grafik perkembangan ROE kedua perusahaan

tersebut:
Grafik 4.1
Return On Equity (ROE)
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Dart gratik 4.1 diatas terlihat bahwa pada tahun 1998, RO
PT. Kimia Farma (Perscro) Tbk. berada diatas ROE PT. Indofarma
(Persero) Tbk., int berarti PT. Kimia Farma (Persero) Thk. lebih efektif
dalam penggunaan modal sendiri untuk menghasitkan laba. Pada tahun
selanjutnya yaitu tahun 1999, 2000, 2001 PT. Indofarma (Persero) Thk.
mampu menghasilkan laba yang besar dari penggunaan modal sendiri
sehingga pada ketiga tahun tersebut ROE PT. Indofarma (Persero) Tbk.
berada diatas ROE PT. Kinia Farma (Persero) Tbk., akan tetapi pada
tahun 2002, PT. Indofarma (Persero) Tbk. mengalami kerugian
sehingga ROE mencapai angka minus (negatif’ ).
b. Imbalan Investasi/Return on Investment (ROI)

Return On Investment adalah rasio yang mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari keseluruhan dana




U

vang ditanamkan pada aktiva vang

perusahaan.

Rumus :

H

1

LT Penvusutan

1

ROI —
Caputal Employed

Tabei 4.3
Return On Investment (RO PT. Kimia Farma {Persero) 1hk.
1699 2000 25604 2602

137064 290 )
o 020000
L 136 354 00 466, 243
PPenyusutan | a4
Total Aktiva GRA A
<tiva Tetep datam pelaksa 290,391 780 726
Capital Employed f 620331626024 67407089

ROI (%) =

351 49 8

Perubzhan (%)

P Indotarma (Perseron

Perubahan _

Piars hastl perhim ‘ hna o
sclama perode penclitian vaita trhun 1998 wampn 1
mengaiany nauk-turun dar tohun ke tahun, dar s kK "




D ) el abvire TUUU ddam oo
oo e pada tahun TYNY dan g

1998 naik menad

menjads Y8 P Kemudian turun pada min

terendal

tode penchitian, anvha KON wchownr 74 70 b

bahwa perusahaan »

ampu mengalokasikan o

i
1

K menghasitkan laba seb

aktive teta unu

Indofarma (Perseros ibk. aneka ROV wahun b =
meninghat menjadt 45.2% pada tahun 1999 dan mencapar 40 6 %4

kemudian

I ol §oyin MY Y dan O i RS DN spdests ‘ .y P i PR
22% pada tahun 2001 dan 2002 dari periitunean dinas b

bahwa kedua perusahaan tersebut mengalami perun

pengeunaan modal

=

grafik RO kedua perusahaan tersebut:
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Grafik £.2
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Dan grafik  diatas dapat dilthat bahwa kedua  perusahaan
mengalamt kenatkan ROI pada tahun 1999 dan mencapar puncak tahun
2000, kemudian pada tahun berikutnva vaitu tahun 2001 dan 2002 ROM
menurun. Pada tahun 1998 2000, dan 2002 ROI PT. Kimia Farma
(Persero)y Thk. berada diatas RCE PT. Indofarma (Perserod Thk. i

menunjukkan bahwa pada tahun terschut P10 Kimia Farma (Persero)
Thk. febih efekut dibandingkan dengan PU Indofarma i Persero) Thic
dalam mengalokasikan aktiva untuk memperoich keuntunean, schalilnva

pada tahun 1999 dan tahun 2001 RO PT. Komia Farma (Perseron Thi,

lebih rendah dart ROLPT. Indotarma (Persero) Thk.

4.1.2  Rasio Likuiditas

untuk menvelesatkan kewapban jangka pendeknva deng

dimilikt, Dalam anahisis Bk

Merupakan suatu analisis vang mengeambarkan Rkemampuan perosahaan

St it i o Ny e oo e
ihitas dimtung besarnva rasio has

Fatior vane

menunjukkan scrumiah rupiah Kas vang dieunakan untal menmmmm sctay vlange

fancar | dan rasio fancar (current ratio) vang menunjuhkan scyumiah ahinva feneas

vang digunakan untuk monjamim setiap utang lancarnva

Rasto int terdin dary

a.

Rasio Kas(ash Ratge

Penggunaan cash ratto dimaksudian untoh nenoon

perusahaan dalam membavar hutang tepat wabiu

piutang atau menjual persediaan. Dalam hal i




dijadikan jaminan hanvalah kas, simpanan i banb.

jangka pendek.

Rumus

- Kas + Bank - Surat berharoa b P
Cash i+ S —— e O S TS L
Current rabibines
Tabel 4.5
Cash Ratio P Kimia Farma (Persero) 1k
. 1998 1999 2000 2004
282309443638 1862604716

i

Cash Ratio (%) =

Perubahan {%) =

Tabel 4.6
Cash Rauo P Indofarma (Persero) ' bk

e . 1998
V° dan setara Kas
investas Jk Pdk (SBUkPdk)

[Current Liabilities {Tot Kwit Ler) 206,67
Cash Ratio (%)= | 854
Perubahan (%)= |

Dari hasil perhitungan. Cash ratio PT. Kimia Farma (Persero) Thi selama periode
penclitian vaitu tahun 1998 sampai tahun 2002 berada dibusah angha 100 %4 hal

it menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak likuid karena jaminan untuk

membayar hutang lancar tepat waktu dari kas maupun sural berharea jancka

pendek kurang memadar Hal i terlihat pada tahun 2001 vang merupakan anoka




Iy
g

ratio tertinggi dari tahun-tahun vang lain hanva menunjukkan angka 88.7 %) vang
dapat diartikan setiap hutang sebesar Rp. 1,00 hanya dijamin dengan cash sebesar
0.887 “o. Demikian juga dengan Cash Ratio P Indofarma (Persero) Thk pada
periode penclitian vaitu tahun 1998 sampai tahun 2002 anvka cash ratio di bawah
100 % sehingga kedua perusahaan tersebut dapat disebut perusahaon vang udak

likuid sehingga kurang aman bagi kreditur. Berikut ini aratik Cash Ratio kedua

¢ H
bl s

perusahaan tersebut;

Grafik 4.3
Cash Ratio
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Darr grafik tersebut terlihat Cash rate Pt Kimia barms

(Persero) ThR. herada di bawah Cash ratio P Indofarma {Persero) Thk

1
pada tahun T998 dan tahun 1999 sclanjutnva pada tahun 2000 Cash mijo
PT. Kimia Farma (Persero) Thk. mengalami kenarkan, sedanckan P

i

Indofarma (Perseroy bk, menurun drastis schingea pada whun 2004,

2001 dan 2002 Cash ratio PT. Kimia Farma {Perseroy Thi, berada diatas

PT. Indofarma (Persero) Thk., hal ini menunjukkan pada tehun tersebut
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PT. Kima Farma (Persero) Thik lebih Bikuid dibandis

5

Indofarma (Perseroy Thk.

b, Rasio TancarCurrent Ratio
Carrent ratio ini untuk menunjukkan bosarnva taeihu
jangka pendek vang dapat ditutup olch aktiva fancar, Sciain ity rasto i

Juga menunjukkan tingkat keamanan (Margin of Safenvy kreditur jangka

g
=

o

b
(s

pendek. Semakin tinper hasil current ratio berarts semakin lnogi tinoo

tingkat keamanan bagi para kreditur. Tetapi sehaliknva, kondisi ini tidak

vang t

menguntungkan bagi perusahaan karena akan banvak modal -
terpakat dalam operasi perusahaan.

Rumus -

. : Current Assets
Current Ratio = N
Current Liabtlities
Tabel 4.7
Current Ratio PT. Kimia Farma (Perserod Thic

Cuirent Asset (Aktiva Lancar) 1 56176 838062 924 745

;’Cmrem Liabilities { Kwjb Loty 46373 774 416635 478 510! 314 8537 550

; . ;

Current Ratio (%) = 1320 | 1531 196,77 |

H ' ' ! i '
; + 71,1 L 431 +0,5

|
Perubahan (%) =

Tabei 4.8
Current Ratio PT Indofarma {erseroy Thi

)

N
<N
T
Lo

Perubahan (%) = -83 +0.4 16716




Dari hastl perhitungan. Current ratio PT. Kimia Farma (Dersero)

Tbk. Selama periode penelitian yaitu tahun 1998 sampai dengan tahun

2002 mengalami penurunan pada tahun 1999 akibat krisis moncter. hal

it karcna bertambahnva hutang Icbib besar darpada hertambahnva

aktivae Pada tahun benikutnva Current ratio

Karena perusahaan mencurangt hutane fancarnva dan dapat menamibah
aktiva fancar Pada whun 2002 mencapar ancka 1967 ©0 my dianean
Rp 1.00 hutang tancar dijamn denoan Rp 196

cukup batk Karena tap |

oo, 1 Prag e
arkbiva tancas

Dare hastt perhitungan, Current ratio Piindotar

Fbk. Sclama penode penchtian vanu tahun (998 sampar tahun 2600

-

L

N
oze;
—
/
oy
;
e
v
i

mengatams Tuktuast pada tahun 19
turun schesar 9.3% menjadi 176,19 pada tahun 1999 dan nnk sebesar

0,1 % pada tahun 2000 dan 61,6 % pada tahun 24001 pada alhir whun

penclitian yvanu tahun 2002 Current rato berada pada o rendal
vatu T73.4% Denean angka Current ratio sehesar 2378 70 di tahuan 2001

dianggap bark karena berada diatas angka 200% vang merupakan batas

1

tingkat keamanan bagt kreditur jangka pendek. schinega perusshaan
dapat discbut perusahaan yang hikuid pada saat i Berikat mi grafii

Current ratio kedua perusahaan tersebut:




Grafik 4.4
Current Ratio
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Dart grafik 4.4 diatas, terlihat Current ratio P1. indolfarma

a3

(Perseroy Thk. dart tahun 1998 sampai tahun 2001 berada diatas Current
ratio PT. Kimia Farma (Persero) Thk., hal ini menunjukkan bahwa pada

empat tahun tersebut PT. Indofarma (Persero) Thi. perbandincan akinvg

p3qat

lancar untuk menjamin hutang lancar lebih tingei dibandingkan P

Kimia Farma (Persero) Ibk. pada tahun 2002 Current ratio P1

Indofarma (Persero) Tbk. mengalami penurunan drastis hingpa berada di

bawah Current rave P Kimia Farma (Persero) Thk vang staini

4.1.3  Rasio Aktivitas

Menggambarkan  aktivitas  vang  dilakukan  perusabaan dalam

menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjuaian. pembelian atau vang la

t atin
Dalam analisis aktivitas dihitung periode perputaran persedinn, perpuiarap

prutang, dan besarnya rasio perputaran total asset.
Rasto i terdirt dart
a. Collection Periods (CP)

Perputaran prutang (CP) membertkan gambaran tontens hoeberapa kali

LN}

prutang tmbul dan ditermma dalam suata tahun buko aton rouem




piutang vang digunakan untuk melibat berapa fama wakiu vang
dipertukan untuk mengubah piutang tersebut menjadi Kas atau denean

Kata lam Perputaran pintang (CP) menunjukkan rata-rata lamama

piutang perusahaan dapatterkumpul atau tertagih,

Rumus
Hotal Pratang Usaha .
P X 303 han

Total Pendapatan Usaha
Tabel 4.9
Collection Periads (CP)y PT.Kimia Farma i Perseros 1h

1999

03 866742 8¢

al Piutang Usaha

{Tolal Pendapatan Usaha

Collection Periode(hari)= | 51 34

Perubahan (hari) = T -2 +3 +7

Tabel 4.10
Collection Periods (CP) PT Indofarma (Persero) Thi

Total Pummq Usaha
2 ) )4 / Y (‘5,
g

Perubahan (hari) = ST R 19

{olal Pendavatan Lm)

jCo!!e;:tion Periode (hari)

‘l' S

Perputaran piutang PT Kimia Farma (Perseroy Thk me

kenatkan dan penurunan pada periode pengamatan, Fada tahun 1998

(-

sampar tahun 2( pembayaran vang dilakukan oleh konsumen
perusahaan tcrhadap piutangnya terus mengalami perpendekan wakiu
pembayaran atau pengumpulan  piutang  perusahaan  menjadi Kas

menjadi semakin cepat. sedangkan pada tahun 2001 dan 2002

pembavaran vang dilakukan oleh konsumen perusahaan terhadap




ptutangnyva  mengalame perpanjangan waktu pembavaran atau
pengumpuian piutang perusahaan menjadi kas menjadi semakin lambat.
Perputaran prutang Plindofarma (Persero) Thk. pada hima tahun
pengamatan cukup Huktuaud, dar 152 han pada twhun 1998 berkurang
menjadi 97 hart dan Y1 han pada tahun (9989 dan 20600 hal oy
menunjukikan babwa pembavaran pratang darr pelancean semal
epat, kemudian pada tahun 2001 dan 2062 perputaran prutang somakin
fambat, vatte perubahan pintang menjadt kas moembutubbon wakia

sampar 130 har pada tahun 2000 dan THD han pada tahun 2007 ek

it graftk  perputaran piutang kedua perusahaacn BUNN

ersebuts
Grafik 4.5
Collection Periods
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Grattk 4.5 di atas memperlthatkan babwa selama ftima tahun
pengamatan, Perputaran piutang P Kimia Farma (Perseroy Thk febih

cepat dan fehih stabtl dibandingkan PTUIndolarma (Perscror Tk hal




int berarti kemampuan dalam menagih piutang menjadi kas DT Kimia
Farma (Persero) Thk. lebih efektif,

b. Perputaran Persediaan
Perputaran persediaan (PP)y menunjukkan berapa kali jumiah persedivan
barang diganti (dijual) dalam satu tahun (365 hary,

Rumus :

. Total Persediaan o
PP - X 3063 har

bl

Total Pendapatan Usaha
Tabel 411
Perputaran Persediaan (PP) PU Kimia Farma (Persero) 1 bk,

1998 1999

':,’Y,O,m! Persediann ; 178727 808 604, 264 804 039 065;
Total Pendapatan Usaha | 783584799161  1.059114.504753]

Perput. Persediaanthari)= 84 91
?Perubahan(hari)= ) +7 j

Tabel 4.12
Perputaran Persediaan (PP) Pl indofarma {Persero) Thi

Total Persediaan 7 i 51.818.027.288 158 174,47

Tolal Pendapatan Usaha | 392024 7225880 493371 408 157, 615 425 98 567
if H oy | 4 A0
Porput. Persediaan{hari=_ 8 i 118 167

Perubahan (hari) = -77 +32 I +49 ‘ 45

Dare tabel 411 dan tabel 4,12 diatas eriihat bahwa Perputaran
Persediaan PFKimia Farma (Perseroy Thik dart tahun 1998 sampai
tahun 2002 cenderung berubah semakin kecrl atau semakin cepat
perputaran persediaannyva meskipun terjads fluktuast Sedanghan

Perputaran Persediaan P oindofarma (Porseroy bk dan whun

it MUY vy o defiiae Adore e
sampar 007 menealamy Oultuast dan &
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terakhir penehtian vaitw pade tohun nerpitaran persediann
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digantvdijual selama 132 hart. Perputaran persediaan 171 kimia larma
(Perseroy Ibke debih cepat dibandine  porputwan persedinan
\ t - ! t H

Pl indolurma (Perscroy Thh, Berihutl fnn eralih porpuiarn porsedinan

Kedua perusabaan tersehut
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Grafih 46 dintas memperlibathan Kemampuan pentusian

PT Kimia Farma (Persero) Thk. lebih baik 4

Pl indofarma (Persero) 'Ihk. karena PU.Kimia Farma (Perseroy bk

lebih cepat perputaran persediaannva dibanding PT Indofarma Thk.

<

Perputaran Total AssetTotal Asset Turn Over {TATO)Y
Perputaran total asset (TATO) menunjukkan kemampuan setiap rupiah
capital emploved dalam menghasilkan sejumlah pendapatan.

Rumus

Total pendapatan o
FTATO N HOO s

Capital mployed




o~
(%

Tabel 4.13
Total Asset Turn Over (TATO) PT Kimia Farma (Persero) Thk.

L1998 1999

‘Pcu,ua,r n Bersih | TE36B4700 981 1050114504753
Hasi Investasi ol 37487089072 51779802737
Keuntungan Kurs MU Asing { bl 1633 352,339
‘Panghasiian Lain-lain bersih 5 801 269 794, 4 640 486 236

i
i

[Total Pendapatan 827.073.158 027!

jTo?a( Aktiva 662 865483 707! 954 482 878 747
{Akhva Tetap dalam pelaksanaan 75.487 576100 83.792.337 834 200.3%1.780 }"28-£

{Capital Employed | 587.467 507 607

3

| 620331626024 674070858 010,
TATO (%) = 1408 | 1810 | 2280
;Perubahan($$)= 4402 L HAT0 5T 4533

Tabel 4, 14
urn Over (TATO) P indofarma (Perseroy Thk.

Total Asset’

2000

403 371 408

24761790 810027 542 855

iva Tetap dafam pelek

itai Employed
TATO (%) =

;rerubahan (%) =

Dart kedua tabel 413 dan 414 dintas, Rasio TATO P RKmna

Farma (Perseroy Thk. bagus, karena selalu

pada semua
tahun pengamatan dan bisa mencapai diatas 200% pada tahun 2000 da

20020 Int menunjukan capnial emploved perseroan cuun

menghasiikan pendapatan. Sedangkan kemampuan P oIndofhima
(Persero) Thk dalam  menghasitkan  pendapatan dencan capital

emploved vang diniliki kurang baik karena rata-rata 93 89 berac




dibawah angka 10U hal i menunjukkan babwa capiial emploved
perseroan tidak ciekut dalam menghasitkan pendapatan. Dart anabias

kedua perusahaan tesebut, PU.Kimia Farma (Porseroy fehih ofekud

4T

dalam menghasidhan pendapatan dibandinelan Tk P indolanna

{Perseror thk Berkut i eralik Total Asset Furm Over

Grafik 4.7
Total Asset turn Over (TATO}
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Grafik 4.7 diatas menunjukkan bahwa selama o whun
Kemampuan Pl.ndofarma  (Persero) ‘Ibk.  dalam menchasilkan
pendapatan  dengan capital emploved lebih rendah  dibandingkan
PT.Kimta Farma (Persero) Thk, ini berarti buhwa P Kimia Farma
(Persero) Thk. lebih efekufl dalam penggunaan capital emploved untuk
menghasilkan pendapatan.
4.1.4 Rasio Seolvabilitas
Rasio Modal  Sendiri terhadap  Total  Asset (TMS  thd TA)
Menggambarkan kemampuan perseroaan dalam membavar kewajiban jancka

hendek maupun jangka panjang apabila perseroan dilikuidasi. Dalam analisis rasio
i R o R o 3

solvabilitas ini dihitung besarnya rasio total asset terhadap  total utang { TMS




O

ternadap TA), dimana rasio im menunjukkan besarnva aktiva perseroan van

(r
dibiavai dengan modal sendiri, dan sisa aktiva vang dibiavai dari pinjaman.

Rumus :

Total Modal Sendiri o
TMS thd TA ~ 100%,

Total Asset

Tabel 4.15
Rasto Total Modal Sendirt terhadap Total Asset (TMS thd TA) PT.Kimia Farma
{Persero) Thk.

LA %9 2000 2001

TJumEah Ekuitas Loh 14 69 240950 188 53¢/
Laba yg bim ditentukan penggt £65.789.724 834! 108776 980
Tol Modal Sendirl {TMS) i g 141.173. 205,630
i T o '
{Total Asset i 704.123.563 863

1 M
H i i
f 07\ = : !
TMS thd TA (%) = . 158 20,0 :
Perubahan (%} = +4.1 : +18,1

Tabel 4.16
Rasto Total Modal Sendir terhadap Total Asset {TMS thd TA) P indofarma
{Persero) Thk.

[ TETIOT PRI IO
Jumiah Ekuitas

|aba yq bim ditentukan peng

ot Modal Sendiri (TMS)

S|

Perubahan (%) =

Pada awal tahun pengamatan P Kmia Farma

a {Persero) bk

33 33

memiikn rasio TMS terhadap TA vang keeri. hal i menunjukkan pada

tahun tersebut sktva vang dimihiki perscroan  lebih besar didana

dengan hutang dari pada modal sendiri. Namun, pada tahun tahun
Pupl by r h




selanjutnvae perseroan mampu meningkatkan modoal sondine vang

digunakan untuk membravar aktivanva. Pada 1 indofarma (Perseron

Tbk. pembiavaan aktiva dengan modal sendirt memihiki angka vang

cukup tinget Hal i berartt perscroan scdikit menggunakan hutang

prhak Tuar dalam mombiavar akiva vang dimibiki, Sehingea perseroun

memitiiki restko vang kel pada hutang jangka panjanenva tetapt tdak

&

cukup efisien. hal tersebut juga tidak menjamm dalam peroichan laba

vang lebih tinggr Bertkut int grafik rasio Solvabilitas Total Modal

Sendirt terhadan Total Asset.
¥

Grafik 4.8
Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset

TMS thd TA (%)
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Gralik 4.8 memperlihatkan bahwa  perubaban rasio kedua

perusahaan tersebut hampir sama, dar tahun 1998 sampa 2001

mengalami kenaikan, tetapt pada tahun 2002 PU Indotarma (Fersero)
Thk. menurun sedangkan P .Kimia Farma (Persero) 1hk. tetap natk,
ini berarti perscroan mampu meningkatkan modal sendin vang

digunakan untuk membiavar aktivanva.




Ho

4.2 Penilaian Kinerja Perusahaan

Pada bab scbelumnya telah dijelaskan bahwa anahsis keuangan suatu
perusahaan mempunvai arti penting bukan saja bagi pihak intern tetapt juga
ckstern, karena dengan mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan, scorang
manajer dapat mengambil suatu keputusan untuk memperhaiki keadaan finansial
perusahaan pada tahun-tahun vang akan datang.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Nomor: KEP-T00MBU2002 tanggal 4 Juni 2002 untuk menoukur tinekat
keschatan keuangan salabh satumva adalah dengan menghitung total skor kineria
perusahaan berdasarkan analisis rentabiiitas, likuiditas. aktivitas dan solvabilitas
schagaimana dinvatakan dalam 8 indikator vaitu ROE. ROL Rasio kas, Rasio
Lancar, Collection periods, Perputaran persediaan, Perputaran total assel, Rasio
total modal sendiri terhadap total aktiva,

Cara perhitungan total kinerja perusahaan dengan mencanalisis masing-
masing ndikator kemudian dicart skornva pada datiar oifar shor vang tefab

ditentukan oich Surat Keputusan Mentert Badan Usaha Milik Neoara Nomor

KEP-TOOMBU200Z  tanggal 4 Juni 20020 dari dejapan indikator tersebut

dijumlahkan maka akan ketemu total skor kinerja perusahaan.
Adapun dafiar penifatan skor vang menentukan tingkat keschatan RUMN
menurut Sural Keputusan Menteri Badan Usaha Miik Negara Nomor: KEP-

T00/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 dinilal dari aspek Keuangan saja { 70% 3.

dapat di kategorikan sebagai berikut




I SEHAT vang terdin dan

AAA apabila total skor (TS) lebih besar dart 66,3
AA apabtla 36 = TS == 0665
A apabila 455718+ 36

20 WURANG SEHAT. vang terdin dart

B3I313 apabila 35 < TS <= 45 3
BB apabila 28 < {8 =35
B apabila 21 - TS < 28

TIDAK SEHAT. vang terdin dari

[99)

cee apabila 14 < TS «=2]
cC apabila 7 1S == 14
C apabila TS < 7
Berdasarkan perhitungan rasio Rentabilitas. Likuiditas, Aktivitas dan
Solvabilitas akan diperoleh skor sesuai tabel skor dari Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Mihik Negara Nomor: KEP-TOOMBU 2002 wangeal 4 Junt 2002
dart  total skor kinerja perusabaan akan dikctahui tingkat keschatan sesuai
kategon vang telah discbutkan diatas.
Berikut mi Tabel Rasto Keuangan dan Skor PT.Kimia Farma (Persero)
Ibk. dan Pl.indofarma (Persero) Thk. berdasarkan  Surat Keputusan Menter

Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEP-T00MBU2007 tanpeal 4 Junt 2002,
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Tabel 4.19

Tingkat Kesehatan PT Kimia Farma (Persero) Thk.

Tahun | Total Skor Tingkat Kesehatan Kategori ]
1898 885 Sehat AA
1999 | 6825 . Sehat AR

2000 | 70 } Sehat AAN
_____ 2001 58 1? Sehat CAAA

2002 56 5 Sehat AA

Rata’ 55,25 Sehat AA !

Tabel 4.20
Tingkat Kesehatan PT . Indofarma (Persero) Tk

Tahun | Total Skor Tingkat Kesehatan ! Kategori |
1888 59.25 ; Sehat AA ‘
11999 | 6725 | Sehat AAA
2000 675  Sehat AAA_
L2001 G4 Sehat AA

2002 43 Kurang Sehat BEE

Rata’ | 602 Sehat [ AA

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahur Kierra Keuangan pada
P Kimia Farma (Perseroy Thk dart tahun 1998 sampar dengan tabun 2002

[

berada pada tingkat "SEHATT dengan Kategort “AAT pada tahun 19981999 dan

tahun 2002, pada tahun 2000 dan 2001 berada pada tingkat "SEHALT kategor:
TAAAT
Analists tingkat Keschatan PUIndofarma (Perscroy Thh, tahun 1998 dan

tahun 2001 berada pada tingkat “SEHATT Kategorr "AAT dan pada tahun 1999

TAAANT pada

dan tahun 2000 berada pada tingkat “SEHATT dengan kategori |
akhit tahun penchitan vaitu tahun 2002 kimerja keuanvan perusehaan dalam

kondist "KURANG SEIHATT kategort "BRB™




4.3. Perbandingan Kinerja Perusahaan BUMN Farmasi antara P Kimia Farma
(Persero) Thk. dan Pi.indofarma (Persero) Thk.

Sctelah dilakukan analisis terhadap kinerja tahunan P11 Kimia Farma

{Persero) Thk. dan P Indofarma (Persero) Thi . maka analisis sclanjuinva adalah

membandingkan kimerja Rewangankedua perusahaan ersebut Perbandimeann

dilakukan untuk periode pengamatan tahun 1998 sampai 2002 vane dapat dilihat

pada tabel 419 dan 4.20 serta grafik 4.9 vaitu gralik total skor kedua perusahaan

dari tahun 1998 sampari dengan tahun 2002

Grafik 4.9
TOTAL SKOR
75
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35
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Grafik 4.9 diatas memperlihatkan kinerja keuangan P Kinua Farma
(Perscro) Tbk. lebih baik dibandingkan dengan PT.Indofarma (Persero) Thik,
karena total skor PT.Kimia Farma (Perscro) Thk. seialu diatas PT Indofarma
(Persero) Tbk. kecuali tahun 1999 total skornva sedikit dibawah PT Indofarma
{Persero) 'I'bk. dan rata-rata skor PI.Indofarma (Persero) Thk. lebih rendah dari
PT Kimia Farma (Perscro) Thk. sclain ity pada tahun 2002 PT Indofarma
(Persero) Thk. mengalami kerugian schingga Kinerja perusahaan masuk kategori

“Kurang Sehat ™.




BAB Y

KESIMPULAN

S.1 Kesimpulan
Dart hasit perhitungan rasio keuangan menurut Surat Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor: KEEP-100 MU 2002 tanggal o4 Junt 2002,
maka dapat diambil kesimpulan scbagai berikut :

boo Sclama Bima tahun (1998-2002) PT. Kimia Farma tirerseroy Thi

mendapatkan rating “Schat”™,

[

Selama empat tahun (1998-2001) PT. Indotarma  (Perseroy  Thi
mendapatkan rating “Sehat”, sedangkan pada tahun 2002 mendapatkan
rating “Kurang Schat™ Hal ini disebabkan karena perputaran persediai
terlalu fluktuatif vang mengindikasikan adanya masalah dalam penjualan.
sclain 1tu perusahaan juga tidak dapat menarik piutang secara cepat dan
konstan hal iy mengindikasikan adanya masalah datam penarikan prutang.
Kedua hal tersebut bisa membuat  perusahaan mengalami masalah
hkuiditas.

3. Kinerja PT. Kimia Farma (Persero) Thk. lebih baik danipada P71

J

Indofarma (Persero) Thk.

71




el

[

5.2 Saran —saran

I

Untuk memperbatks kinerja PT. Indofarma { Perseroy Tok. periu dilakukan

perbatkan dalam hal penjualan schingga bisa mempercepat perputaran
persediaan

Selain itu P Indofarma (Persero) Thk. perfu febih ketat dalam

menvelekst para debitor, agar tidak mengalami masalah dalam penarikan

plutang, serta mengefektifhan penagihan piatang.
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Lampiran |

KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk i

ACA
JESEMBER 2000, 1999 DAN 1998

__Catatan 2000 1999 1008
Rp Rp Rp
VA
MVA LANCAR
; dan setara kas 2¢,3,36 176,316,747,320 186,269,471,640 262.369,143,638
2d.4,16,.35.36 35,822,750,000 - -

yosito berjangka
‘ang usaha - setelah dikurangi
enyisihan piutang ragu-ragu sebesar
p 6.193.667.172 tahun 2000,
p 4.823.711.693 tahun 1999 dan
ip 4.343.424 252 tahun 1998

Pihak yang mempunyai hubungan

2¢,5,16,35,36

istimewa

Pihak ketiga
tang lain-lain 2k,6,21
sediaan - setelah dikurangi penyisihan
rersediaan usang sebesar
p 1.113.882.464 tahun 2000,
p 492.516.339 tahun 1999 dan
p 863.842.221 tahun 1998 27,16
ak pertambahan nilai dibayar dimuka 2m
ng muka 8,34
ya dibayar dimuka 29

18,122,734,492
113,479,723,817
22,819,822,847

246,425,338,823
12,144,333,744
10,490,522,738
2,340,950,867

13,927,350,786
85,939,391,854
15,779,106,516

264,804,039,065
16,091,426,053
4,124,385,038
2,150,657,216

12,229,972,897
96,333,231,832
635,275,093

179,727,828,924
6,856,355,985
1,938,323,314
1,672,534,738

nlah Aktiva Lancar

638,062,924,748

589,085,828,168

561,762,666,421

TIVA TIDAK LANCAR

tang kepada pihak yang mempunyai

wbungan istimewa 9.36
iva pajak tangguhan ‘ 2m, 31
estasi jangka panjang 2d,10,30
iiva tetap - setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sebesar

p 94.643.595.988 tahun 2000,

Rp 81.334.432.145 tahun 1999 dan

p 72.644.016.860 tahun 1998 2h,11,16,23,24

tiva yang belum digunakan 2h,12
1ya tangguhan - hak atas tanah 2i13
1ya tangguhan - eksplorasi dan

pengembangan 2i,14
tiva lain-lain 29

miah Aktiva Tidak Lancar

IMLAH AKTIVA

wat catat -+ atas iaporan keuangan yang merupakan
igian ya - tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

1,883,074,466
1,924,752,576
4,102,560,736

290,391,780,728
9,246,068,998
1,082,702,105

10,359,146,345
7,409,668,045

1,918,820,035
1,742,493,017
4,165,846,864

83,792,337,839
9,246,068,998
1,124,400,851

11,408,271,695
1,639,896,396

2,821,120,132
2,513,106,945
6,283,504,297

75,487,576,100
. 9,570,488,998
203,381,107

1,343,937,113
2,969,702,594

326,399,753,999

115,038,135,695

101,192,817,286

964,462,678,747

704,123,963,863

662,955,483,707




KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

ACA
ESEMBER 2000, 1999 DAN 1998 (Lanjutan)

Catatan 2000 1999 1998
Rp Rp Rp

JAJIBAN DAN EKUITAS
VAJIBAN LANCAR
iman dana dari Pemerintah
epublik Indonesia 15,36.41 65,000,000,000 - -
ing bank 16,3641 5,101,073,105 - 18,382,973,372
ing usaha 17,36
hak yang mempunyai hubungan

istimewa 82,158,758,812 68,580,841,400 72,569,114,468
ihak ketiga 99,682,534,453 52.666,840,425 149,796,072,621
ang pajak 2m, 18,31 65,404,250,439 31.611,612,076 19,606,666,469
g muka penjualan 19,36 51,429,110,491 81,282,470,619 14,419,597,523
ra yar g masih harus dibayar 20 42,918,171,811 67,764,909,149 39,662,963,462
a subsidi diterima dimuka 2k.21 - 30,777,374,227 46,892,358,266
/ajiban lancar lain-lain 22,33 4,991,529,399 2,189,726,328 2,349,755,340
ang jangka panjang yang jatuh
:mpo dalam waktu satu tahun
injaman dana dari Pemerintah

Republik Indonesia 1536 - 111,500,000,000 -
utang bank 23,36 - - 4,540,784,085
lah Kewajiban Lancar 416,685,428,510 446,373,774 ,224 368,220.285,606
NAJIBAN TIDAK LANCAR
aman dana dari Pen erintah Republik
1donesia jangka panjang 15,36 7.800.000,000 7.,800,000,000 111,500,000,000
ang bank jangka panjang 23,36 - - 8,122,054.404
ah Kewajiban Tidak Lancar 7.,800,000,000 7.,800,000,000 119,622,054,404
JITAS
dal saham - nitai nominal Rp 500 per saham
ahun 2000 dan Rp 1.000.000 per saham
ahun 1999 dan 1998
Aodal dasar - 3.000.000.000 saham terbagi atas

1 saham seri A Dwiwarna dan 2.999.999.999

saham seri B tahun 2000 dan 400.000 saham

tahun 1999 dan 1998
Aodal ditempatkan dan disetor - 750.000.000

saham terbagi atas 1 saham seri A Dwiwarna

dan 7498.999.999 saham seri B tahun 2000

dan 100.000 saham tahun 1999 dan 1998 24,33 375,000,000,000 100,000,000,000 100,000,000,000
!do laba
Ditentukan penggunaannya 24,3341 1,827,083,577 41,173,209,630 5,323,418,858

2433,41” 163,150,156,660 108,776,980,009 69,789,724 839

lidak ditentukan penggunaannya

mlah Ekuitas

MLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

539,977,250,237

249,950,189,639

175,113,143,697

064,462,678,747

704,123,963,863

662,955,483,707

Berdaznorkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 2 April 2001, ditentukan laba bersih untuk tahun yang berakhir

31 Done
penziinaannya dan dividen tahun buku 2000, ser:
dikariislisasi untuk meningkatkan  modai diterr

oo atas laperan keuangan yang merupakai
an e - odak terpisahkan dati laporan keuangan.

mber 2000 masing-masing sebesar Rp 125.789.980.853 dan Rp 37.360.175.807 sebagsi saldo laba yang ditentukan
1 saldo laba yang ditentukan penggunaannya sebesar Rp 125.000.000.000

“sn dan disetor sesuai RUPS Luar Biasa tanggal 2 April 2001.




PT KIMIA FARMA (PERSERO) Thk

NERACA

31 Desember 2002

Dengan Angka Perbandingan Tahun 2001
(Dinyatakan dalam Rupiah)

\KTIVA

\KTIVA LANCAR

(as dan setara kas )

Yiutang usaha (setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 11.544.449.961 tahun 2002 dan
Rp 8.478.487.076 tahun 2001)

iutang tain-lain 1

2ersediaan (setelah dikurangi penyisihan
persediaan usang sebesar’
Rp 2.006.363.680 tahun 2002 dan
Rp 1.842.331.752 tahun 2001)

2ajak dibayar di muka

Jang muka

3iaya dibayar di muka

Aktiva lancar lainnya

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang kepada pihak yang mempunyai
hubungan istimewa .
Aktiva pajak tangguhan
Penyertaan saham
Aktiva tetap (setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 137.652.568.875 tahun 2002 dan
Rp 112.440.227.931 tahun 2001)
Aktiva lain-lain
Aktiva yang belum digunakan
Beban ditangguhkan - bersih
Hak atas tanah
Eksplorasi dan pengembangan
Lainnya

Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH AKTIVA

Catatan

2002

2001

2b, 3

2¢, 5, 18,43
6, 37

2e,2n, 7,18
8, 20

9

2,10, 35
2b, 4

2d, 11
2q, 20
2g, 12

2h, 13,18
2h, 14,18
2i, 15

2i, 15
16

147.758.635.590

179.013.397.595
3.796.195.337

228.342.387.243
40.736.986.013
11.390.928.087
8.312.153.636

354.856.254.952

136.573.591.985
3.872.860.596

241.871.560.017
28.474.394.262
6.533.925.739
5.457.976.254
7.500.000.000

619.350.683.501

785.140.563.805

2.158.190.481
8.463.042.593
4.249.753.114

350.857.442.931
9.121.868.998
1.200.290.332

24.471.412.376
18.672.705.191

6.571.136.311
5.288.942.715
4.101.031.774

318.225.023.289
9.246.068.998
1.041.588.232

9.347.523.427
12.291.108.344

419.194.706.016

366.112.423.090

1.038.545.389.517

1.151.252.986.895

izt Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2001
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan 2002 2001

EWAJIBAN DAN EKUITAS
EWAJIBAN LANCAR
utang bank 2d, 18 82.884.922.172 20.311.010.268
utang usaha 19, 43 171.601. 835.738 201.376.380.828
utang pajak 2q, 20 10.664.235.693 29.701.783.730
ang muka pelanggan 2m, 21 12.574.030.563 31.790.448.095
‘aya yang masih harus dibayar 22 15.927.020.453 38.591.348.251
njaman jangka panjang dari Pemerintah

Republik Indon 2sia yang akan jatuh tempo

dalam waktu satu tahun 2d, 24 9.234.725.000 9.234.725.000
Jdtang kepada Pemerintah Republik indonesia 2d, 17 - 65.000.000.000
2wajiban lancar lainnya 20, 23, 34, 37 12.050.781.171 4.092.658.850

imlah Kewajiban Lancar 314.837.550.790 400.098.355.020

ZWAUJIBAN TIDAK LANCAR

njaman jangka panjang dari Pemerintah
Republik indonesia - setelah dikurangi
bagian yang akan jatuh tempao dalam

waktu satu tahun 2d, 24 35.610.750.000 44.845.475.000
wajiban program manfaat penghargaan

masa kerja karyawan 2p, 36 10.699.795.626 4.987.780.799
milah Kewajiban Tidak Lancar 46.310.545.626 40.833.255.799
UITAS

ydal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
Modal dasar - 20.000.000.000 saham terbagi
atas 1 saham seri A Dwiwama dan
19.999.999.999 saham seri B
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
5.554.000.000 saham terbagi atas
1 saham seri A Dwiwarna serta

5.553.999.999 saham seri B 25 555.400.000.000 555.400.000.000
mbahan modal disetor - bersih 2], 26 43.579.620.031 43.579.620.031
1Si saham 2k, 27, 40 216.504.961 129.902.977
ldo iaba
Ditentukan penggunaannya 42.693.420.509 2.617.074.430
Belum ditentukan penggunaannya 35.407.747.600 99.594.778.638
mlah Ekuitas 677.297.293.101 701.321.376.076
MLAM KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.038.545.389.517 1.151.252.986.895

ot Covatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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. KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk
>ORAN LABA RUG!

TUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000, 1999 DAN 1998

NJUALAN BERSIH

BAN POKOK PENJUALAN

BA KOTOR

BAN USAHA

njualan

wm dan administrasi

miah Beban Usaha

BA USAHA

NGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
ban bunga dan provisi bank

sil investasi

nurunan nilai aktiva tetap dan biaya
eksplorasi dan pengembangan
untungan (kerugian) kurs mata
uang asing - bersih

:n-lain - bersih

nghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih

BA SEBELUM PAJAK

:BAN PAJAK

jak kini

tjak tangguhan
:ban Pajak - Bersih
\BA BERSIH

\BA PER SAHAM DASAR

Catatan 2000 1999 1998

Rp Rp Rp
2),25,36 1,517,153,295,051 1,059,114 594,753 783,684,799,161
2},26,36 963,402,043 488 705,875,706,749 524,486,019,720
553,751,251,563 353,238,888,004 259,198,779,441
2j,27 184,885,980,615 141,615,841,818 99,968,127,553
2),28 118,943,070,142 108,778,269,646 68,709,224 227
303,829,050,757 250,394,111,464 168,677,351,780
249 922 200,806 102,844,776,540 90,521,427 661
29 (18,344,934,426) (29,192,053,463) (31,682,921,567)
10,30 15,074,685,130 51,779,822,737 37,487,089,072
2h,2i,11,14 (9,777,965,903) (242,093,945) (855,026,606)
2b 782,329,868 1,933,352,339 (3,849,993,072)
4,015,166,061 9,040,486,238 5,901,269,794
(8,250,719,270) 34,219,513,806 6,900,417 621
241,671,481,536 137,064,290,446 97,421,845282

2m,31

72,034,764,700 38,047,820,500 25,598,883,000
{182,259,559) 770,613,928 953,376,914
71,852,505 141 38,818,434 428 26,552,259,914
41* 169,818,976,395 98,245 856,018 -70,869,585,368
2n,32 33.96 19.65 14.17

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tanggal 2 April 2001, ditentukan laba bersih untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2000 sebesar Rp 125.789.980.853 sebagai saldo laba yang ditentukan penggunaannya, dan saldo laba yang
ditentukan penggunaannya sebesar Rp 125.000.000.000 dikapitatisasi untuk meningkatkan modal ditempatkan dan disetor

sesuai RUPS Luar Biasa tanggal 2 April 2001.

hat catain atas laporan keuangan yang merupakan
igian yan tidak terpisabikan dari laporan keuangan.
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PT KIMIA FARMA (PERSERO) Tbk

LAPORAN LABA RUGI

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2002
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2001
(Dinyatakan dalam Rupiah)

'ENJUALAN BERSIH

JEBAN POKOK PENJUALAN
.ABA KOTOR /

JEBAN USAHA
’enjualan
Jmum dan administrasi

lJumlah Beban Usaha
ABA USAHA

SENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
“enghasilan bunga dan hasil investasi
_aha (rugi) kurs bersih

Jeban bunga dan provisi bank
_ain-lain - bersih

2enghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN (PENGHASILAN) PAJAK
Tahun berjalan
Tangguhan

Jumlah Beban Pajak
LABA BERSIH
LABA PER SAHAM DASAR

Lihat s

Catatan 2002 2001
2m, 28 1.538.712.041.963 1.409.567.353.206
2m, 2n, 29 1.093.553.871.425 950.875.409.672
445.158.170.538 458.691.943.534
2m, 20, 30

254.970.138.087 215.631.700.878
129.316.162.288 115.719.861.700
384.286.300.275 331.351.562.578
60.871.870.163 127.340.380.956

32 10.100.681.678 16.417.838.435
2 2.384.366.232 (171.557.036)

31 (20.163.631.275) (14.072.397.568)

2k, 27 (156.895.082) 9.098.150.412
(7.835.478.447) 11.272.034.243

53.036.391.716 138.612.415.199

2q, 20

20.802.744.000 42.381.826.700
(3.174.099.878) (3.364.190.139)

17.628.644.122 39.017.636.561

35.407.747.594 99.594.778.638

2r, 33 6,38 18,87

3

“tatan atas Laporan Keuangan yang imerupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.




IMIA FARMA (PERSERO) Tbk
AN ARUS KAS

K TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000, 1999 DAN 1998

KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
imaan dari pefanggan

ayaran kepada pemasok dan karyawan
imaan dana subsidi

ayaran bunga

ayaran pajak penghasilan

imaan dari operasi lain-lain

ersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
ivitas Operasi

KAS DAR! AKTIVITAS INVESTASI
npatan deposito berjangka

imaan bunga

'n pembagian harta likuidasi dan laba
1jualan investasi saham

nbahan investasi jangka panjang

than aktiva tetap

Jenjualan aktiva tetap

nbahan biaya tangguhan - hak atas tanah
nbahan biaya tangguhan - eksplorasi dan
ygembangan

imaan dividen

ersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
tivitas Investasi

 KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
nbahan pinjaman dana dari Pemerintah
publik Indonesia

ayaran pinjaman dana dari Pemerintah
publik Indonesia

nbahan hutang bank jangka pendek
ayaran hutang bank jangka pendek
ayara., dividen

imaan dari pihak-pihak yang mempunyat
bungan istimewa

-ayaran hutang bank jangka panjang

sersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
tivitas Pendanaan

VKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
FARA KAS

DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

SUNGKAPAN TAMBAHAN

tas investasi yang tidak menpengaruhi kas :
:nambahan aktiva tetap melalui penilaian

kembhali aktiva tetap

tas pondanaan yang tidak menpengaruhi kas
sklpsitkasi modai disetor lainnya ke modal disetor
et ihan moos ditempatkan dan disetor
nizoe kapitalisasi selisih penilaian kembali

ot tetap den cadangan umum

cataw atas laporan keuangan yang merupakan
i v tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

2000

1999

1998

Rp

1,454,194,263,675
(1,241,778,843,789)
14,177,983 866
(26,049,977,968)
(63,701,576 ,672)
2,002,107,413

Rp

1,134,746,014,951

(1,194,245,869,353)

48,360,000,000

(24,101,274,533)

(27,761,020,195)
2,242,196,114

Rp

764,371,503,296
(652,715,530,866)
65,854,500,000
(26,738,700,497)
(7,275,726,572)

1,202,809,614

138,843,956,525

(60,759,953,016)

144,698,854 ,875

(35,922.750,000)
17.321,507,183

(44,684,069,522)
346,251,541
(4,333,212)

(382,160,189)
419 866,140

54,113,279,776
4,068,740,000

(18,672,557,945)
709,389,980

(941,806,250)

(10,568,867,883)
1,446,740,000

32,370,740,486

7,700,000,000
(1,299,262,000)
(11,433,395,349)

656,305,171

(219,666,151)
55,941,000

(62,905,688,059)

30,154,917,678

27,830,663,157

65,000,000,000

(111,500,000,000)
5,101,073,105

(44,527,811,460)

35,745,569

7,800,000,000

(22,923,757 457)
(23,151,124,896)

902,300,097
(8,122,054,404)

111,500,000,000

6,508,872,321
(22,514,459,485)
(4,136,410,000)

845,244,157
(8.662,950,751)

(85,890,992,7886)

(45,494,636,660)

83,540,296,242

(9,952,724,320)

186,269,471,640

(76,099,671,998)

262,369,143,638

256,069,814,274

6,299,328,364

176,316,747,320

186,269,471,640

262,369,143,638

182,909,351,580

<76,000,000,000

77.000,000,000




PT KIMIA FARMA (PERSER, ¢

LAPORAN ARUS KAS

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Do s er

Dengan Angka Perbandiingan Tahur 261

(Dinyatakan daiam Rupial

Catatan

ZUUe

200

ARUS KAS DAR! AKTIVITAS OPERASI
’enerimaan dari pelanggan

’embayaran kepada pemasok dan karyawan
’embayaran bunga

’embayaran pajak pengnasilan

’enerimaan dana subsidi

>gnerimaan lain-lain

1.448.673.967.848
(1.444.247.766.569)

(21.733.050.247)
(59.683.783.917)

5.927.169.378

1.390.878.767.256
(1.297.270.460.234)

(13.186.435.031)
(68.126.232.107)
44.750.060.031

1.181.735.135

Cas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi

(71.063.463.507)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
2erolehan aktiva tetap

>enambahan beban ditangguhkan
2enerimaan bunga

’enempatan deposito berjangka

1asil penjualan aktiva tetap

enerimaan dividen

(69.382.939.996)

(16.706.189.168)
9.749.456.917
7.500.000.000
2.168.145.756
132.704.400

58.227.435.050

(45.886.275.047)

(921.816.260)
16.230.649.893
28.422.750.000
259.125.233
297.019.654

as Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

(66.538.822.091)

(1.598.546.527)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
’enambahan (pembayaran) hutang kepada
Pemerintah Republik Indonesia 17
>embayaran dividen 34
>embayaran pinjaman jangka panjang
kepada Pemerintah Republik Indonesia
*enambahan hutang bank
“enambahan (pembayaran) dari pihak yang
mempunyai hubungan istimewa
2enerimaan emisi saham baru

(65.000.000.000)
(59.158.713.440)

(9.234.725.000)
62.894.223.722

1.003.880.954

47.930.000.000
(33.963.796.280)

(1.649.800.000)
15.209.937.161

(4.595.341.803)
98.979.620.031

{as Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Pendanaan

{69.495.333.764)

121.910.619.109

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN
S5ETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

(207.097.619.362)

354.856.254.952

178.539.507.632

176.316.747.320

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 3

147.758.635.590

364.856.254.952

Aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas:

eningkatan ekuitas yang berasal dari opsi kepemilikan
saham karyawan dan manajemen 27

86.601.984

129.902.977

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PT INDOFARMA (PERSERQ) Thk
NERACA KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2000 DAN 31 DIsL
AKTIVA -

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendex
Piutang usaha
Pihak hubungan istirnews
Pihak ketiga - scteiah o
penyisihan piu .
Rp 4.245.733.350 tahun
Rp 3.501.386.328 tahu
Rp 191,355,609 s 1
Rp 67.125.038 tahun 1357
Piuiang lain-lair
Persediaan
Pajak dibayar dimuxa

Jumlah Aktiva Lancar
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva pajak tangguhan
Investasi jangka panjang
Akliva tetap - setelahy dhinr
akumulast penyustan
Rp 43.492.162. 50t} )
Rp 38.324.635..34 t(—.hm IS

Ui

),
Rp 32.396.787.315 tahun 1055 ¢
Rp 26.895.302.570 tehun 1657

Aktiva lain-lain
Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH AKTIVA

Uang muka dan biava aiboy i Lo

DAN ANAK PERUSAHAARN

215G, 1958 DAN 1957

i "3‘6'5‘%_};’1’5}1\{)0.,- 31 Desember | 31 Desember 31 Desember
2000 1999+ 1993 1597%

77777 _Rp Rp Rp Rp
53,830, ;71 k>92 194,694,664,733 | 193,818,150,424 1,477,120,635
12,706,496,404 10,662,286,560 -
10,930,257,512 48,969,944,240 50,802,765,651 30,539,106,152

1 55,337,202,602 54, 617 617,336 29,250,168,246
{ 9,302,556,474 1,912,839,541 95,005,11¢€
l 91,818,027,288 llJ,‘f/l,O.)/,DZl 28,577,785,007
| 3,808,644,585 6,003,012,660 18,605,537
i 420,593,366,782 | 420,655,4832,133 92,687,790,693
|

} 1,303,113,833 150,593,350 18,654,329
| 14,1':”’,(»58/5{/) 8,157,050,956 3,172,728,603 645,082,637
|

:

| 2,203,566,531 54,310,001,057 18,927,116,260 47,411,541,625
: 37,670,943 21,026,698,574 2,778,120,595 1,639,427,147
! 12,917 84,796,564,450 55,028,618,368 49,755,805,738
1 505,390,231,237 L 75.684,102,001 | 142,493,596,431 |




PT INDOFARMA (PFRSYRO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOI IDAY]
UL MU 1 Ou | PR S I T I

KEWAJIEAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Pinjaman dana dari Pemerintah
Hutang bank
Hutang usaha
Pihak hubungan istimenwiy
Pihak ketiga
Hutang lain-lain
Hutang pajok
Biaya masih harus dibayar
Dana subsidi diterima dimuka
Hutang dividen
Kewajiban lancar lain
Jumlah Kewajiban Lancar
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Pinjaman dana dar Pemerintah
HAK MINORITAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN
EKUITAS
Madal sabam - 1ilai nominal
Rp 100 per saham pada tahun 2000 dan
Rp 1 juta per saham pada tahun 1999,
1998, dan 1997
Modal dasar - 6,4 miliar saham nada
tahun 2000 dan 350.000 saham
pada tahun 1999, 1998 dun 1997
Modal ditempathan dan
disetor - 1,6 miliar saham pada
tahun 2000 dan 95.000 saham pada
tahun 1999, 1998 dan 1997
saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunainnya
‘umlah Ekuitas

UMLAH KEWASIBAN DA? EKUITAS

=<

Ve AN [/ antulan

| 30September
2000

55,000,000,000

43,500,002

105,574,283
55,360,409,298
4, 112,097,626
10,726,447,836
4,305,961,647
10,658,803,131
47,101,196,459
3,710,765,350
221,214,755,532

J
|
|
! 1,606,981
;
i
!
|
|
|
!
|

|
f
J! 163,000,06¢,000
%

27,191,622,435
g 79,947,598,772

[ 267,138,621,207 247,587,391,236
ol 498,354,983 9 486,390,229,232

1999
Rp

121,750,000,000

395,680,000
21,628,9:8,603
1,508,442, 181
42,754,422,716
22,726,150,485
27,058,761,404

980,462,607
238,802,837,996

95,000,000,00¢

41,648,298,554
110,939,092,682

31 Dcs‘umbe}‘_;

; 1998+
Rp

7,500,005,000

108,253,537,353
20,847,253,891
877,450,031
7,261,244,656
48,990,974, 704
32,717,146,507
473,545,082
226,921,184,224

| 121,750,000,000

95,000,000,000

15,878,815,183
36,134,102,594
147,012,917,777
495,684,102,001

[ 3iDesember

—w:il Desember
1997*

Rp

4,520,806,204

65,600,000
84,415,849,993
703,023,954
6,809,986,226
5,823,796,673
3,500,000,000
199,316,494
106,068,379,544

95,000,000,000

4,320,389,325
13,054,827,562
112,375,216,887
218,443,596,431




NDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

ACA KONSOLIDASI
SEMBER 2000 DAN 1999

VA

VA LANCAR

lan setara kas

tasi iangka pendek
ng uiaha

ihak hubungan istimewa

hak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
Rp 3.784.115.992 tahun 2000 dan
Rp 3.501.386.328 tahun 1999

ng lain-lain
2diaan
. dibayar dimuka

muka dan biaya libayar dimuka

ah Aktiva Lancar

VA TIDAK LANCAR

1 pajak tangguhan

tasi jangka panjang

1 tetap - setelah dikurangi
umulasi penyusutan

0 49.110.179.111 tahun 2000 dan
0 38.324.635.334 tahun 1999

1 lain-lain

ih Aktiva Tidak Lancar

AH AKTIVA

Catatan 2000 1999 *)
Rp Rp
2d,3 90.782.232.725 194.694.664.733
D64 12.634.749.981 10.662.286.560
5,32 44.433.255.649 48.969.944.240
2,5 78.939.249.966 55.337.202.602
6.19,39 35.650.813.212 9.302.594.474
29,7 159.174.178.955 91.818.027.288
20,8 1.913.139.913 -

2h,9 9.261.056.366 9.808.644.885
_432.788.676.767 420.593.364.782
20,29 1.915.162.113 1.303.113.833
26,10 9.671.033.568 8.157.050.986
2,11 89.186.566.340 54.310.001.057
2,12 4.611.742.063 2.026.698.574

105.384.504.084

65.796.864.450

538.173.180.851

486.390.229.232

iporan keuangan untuk tahun 1999 tidak dikonsolidasi karena Perusahaan belum memiliki anak perusahaan.

catatain atas taporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian

tidal ‘«rpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.




NDOFARMA (PERSERQ) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

ACA KONSOLIDASI

ZSEMBER 2000 DAN 1999 - Lanjutan

AJIBAN DAN EKUITAS

AJIBAN LANCAR

man dana dari Pemerintah
1g bank

1g usaha

ihak hubungan istimewa
ihak ketiga

g lain-lain

1g pajak

1 masih harus dibayar

1 subsidi diterima dimuka
ijiban lancar fain

ah Kewajiban Lancar

MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH

NAK PERUSAHAAN

TAS
al saham - nilai nominal

p 100 per saham pada tahun2000 dan
Rp 1juta per saham pada tahun 1999

lodal dasar - 6,4 miliar saham pada
tahun 2000 dan 350.000 saham

pada tahun 1999
iodal ditempatkan dan

disetor - 1,6 miliar saham pada
tahun 2000 dan 95.000 saham pada

tahun 1999
) laba
itentukan penggunaannya

idak ditentukan penggunaannya

ah Ekuitas

LAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 2000 1999 1)
Rp Rp
13 55.000.000.000 121.750.000.000
14 47.144.696.462 -

15,32 3.732.627.328 395.680.000
15 61.938.838.006 21.628.918.603
16 11.138.416.006 1.508.442.181

20,17 44.994.580.860 42.754.422.716
18 18.951.368.801 22.726.150.485

2m,19 - 27.058.761.404

2.705.365.888 980.462.607
245.605.893.351 238.802.837.996
20 2.086.495 -

21,39 160.000.000.000 85.000.000.000
39 27.191.022.435 41.648.298.554

39 105.374.178.570 110.939.092.682

292.565.201.005

247.587.391.236

538.173.180.851

486.390.229.232

-aporan keuangan untuk tahun 1999 tidak dikonsolidasi karena Perusahaan belum memiliki anak perusahaan.

Jerdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 12 Pebruari 2001, Perusahaan telah meningkatkan
nodal disetor sebesar Rp 80 miliar melalui kapitalisasi saldo laba yang teiah ditentukan penggunaannya sebesar
p 27.191.022.435 dan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 62.808.977.565 yang berasal dari
aba bersih masa sembilan bulan y;ang berakhir 30 September 2000.

tcatatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian
j lidak Iarpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.

-

~.




INDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

‘ACA KONSOLIDAS!
JESEMBER 2001 DAN 2000

PT. INDOFARMA (PERSERO) Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 2001 AND 2000

VA

IVA LANCAR

dan setara kas

:stasi jangka pendek

ang usaha

’ihak hubungan istimewa

’thak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu
Rp 2.974.615.992 tahun 2001 dan
Rp 3.794.115.992 tahun 2000

ang lain-1ain

sediaan

ak dibayar dimuka

1g muka dan biaya dibayar dimuka

vlah Aktiva Lancar

TIVA TIDAK LANCAR

iva pajak tangguhan

astasi jangka panjang

iva tetap - setelah dikurangi
ikumulasi penyusutan

p 65.381.472.831 tahun 2001 dan
p 49.110.179.111 tahun 2000

iva fain-lain

nlah Aktiva Tidak Lancar

VLAH AKTIVA

Catatan/
2001 Notes 2000
Rp Rp
ASSETS
CURRENT ASSETS
107.542.674.955 2d,4 90.782.232.725 Cach and cash equivalents

17.741.551.406

48.835.651.703

169.779.646.915
4.285.765.689
280.891.532.885
21.588.657.064

38.295.201.402

€ 38.960.682.019

6.583.187.935
4.000.000.000

100.585.133.945

11.495.757.891
122.664.079.771

811.624.761.790

at catatan atas laporan keuangan konsofidasi yang
rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

Jangan konsolidasi.

Short-term investments
Trade accounts receivable
Related parties
Third parties - net of allowance
for doubtful accounts of
Rp 2,974,615,892 in 2001 and
Rp 3,794,115,992 in 2000

2e,5,15 12.634.749.981

2£6,15,37 44.433.255.649

2£,6,15 78.939.249.966

7 35.650.813.212 Other accounts receivable
2g.8,15 159.174.178.955 Inventories
2p.9 1.913.139.913 Prepaid taxes

2h,10 9.261.056.366 Advances and prepaid expenses

432.788.676.767 Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS
2p,32 1.915.162.113 Deferred tax assets
2e,11 9.671.033.568 Long-term investments

Property, plant and equipment - net
of accumulated depreciation of
Rp 65,381,472,831 In 2001 and
Rp 49,110,179,111 in 2000

Other assets

2i,12,1521  89.186.566.340
13 4.611.742.063

105.384.504.084 Total Noncurrent Assets

538.173.180.851 TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an Integral part of the consolidated
financial statements.




. INDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

RACA KONSOLIDAS!
DESEMBER 2001 DAN 2000 - Lanjutan

PT. INDOFARMA (PERSERQ) Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS

DECEMBER 31, 2001 AND 2000 - Continued

WAJIBAN DAN EKUITAS

‘WAJIBAN LANCAR

jaman dana dari Pemerintah
itang bank

itang usaha

Pihak hubungan istimewa
Pihak ketiga

itang lain-lain

itang pajak

iya masih harus dibayar
wajiban lancar lain

tang bank jatuh tempo dalam
satu tahun

miah Kewajiban Lancar

WAUJIBAN TIDAK LANCAR
itang bank jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun
wajiban manfaat pekerja

mlah Kewajiban Tidak Lancar
AK MINORITAS

(UITAS
odal s:ham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar - 10 miliar sgham
tahun 2001 dan 6,4 miliar saham
tahun 2000
Modat ditempatkan dan disetor -
3.096.875.000 saham tahun 2001
dan 1,6 miliar saham tahun 2000
ambahan modal disetor
aldo laba
Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

imlah Ekuitas

Catatan/
2001 Notes 2000
Rp Rp
LIABILITIES AND EQUNTY
CURRENT LIABILITIES
55.000.000.000 14 55.000.000.000 Loan from the Government
75.739.778.674 15 47 144.696.462 Bank foan
Trade accounts payable
14.877.202.619 16,37 3.732.627.328 Related parties
62.787.776.216 16 61.938.838.006 Third parties
18.975.212.520 17 11.138.416.006 Other accounts payable
29.689.452.773 2p,18 44.994.580.860 Taxes payable
29.078.508.007 19 18.951.3568.801 Accrued expenses
2.809.877.209 2.705.365.888 Other current liabilities
Current maturity of long-term
21 - bank loan

800.000.000

289.757.808.018

2.866.666.667

1.565.097.566
4.431.764.233

5.5680.726.558

309.687.500.000
74.651.762.426

8.880.477.188

117.624.723.367

510.844.462.981

22

23
24

2.086.495

160.000.000.000

27.191.022.435

105.374.178.570

292.565.201.005

Total Current Liabilities
NONCURRENT LIABILITIES

Long-term bank loan - net
of current maturity
Employee benefit obligations

Total Noncurrent Liabilities
MINORITY INTERESTS

EQUITY
Capital stock - Rp 100 par value
per share
Authorized - 10 billion shares
in 2001 and 6.4 billion shares
in 2000
Subscribed and paid-up -
3,096,875,000 shares in 2001
and 1.6 billion shares in 2000
Additional paid-in capital
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

IMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 811.624.761.790

L ates lagoran keuangan konsolidasi  vang
bagian yang tidak terpisahkan dari lzporan
ensolidasi.

538.173.180.851

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.




PT.INDOFARNA (PERSERO) Tk 17N ANAK PERUSAMAAN
NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2002 fu’\_zﬁ\”

PTOINDOFARMA (FERSERQ) Tbk AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANGE SHEETS
DECEMBER 31, 2002 AND 2001

olnddhg T e e

Catatan/

2002 Notes
- Rp T
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 50.592 047768 2.2e.4
Investasi jangka pendek 12,631,977 704 25

Piutang usaha
Pihak hubungan istimevia
Pihak ketiga - setclah dikurang
penyisihan piLtang ragu-ragu
Rp 6.875.736.442 tahun 2002 dan

39017 441,651 29,637

Rp 2.974.615.992 taihun 2001 168.289.014 319 29.6
Piutang lain-lain 4.198.745 032 7
Persediaan 285.408.272.513 21,8
Pajak dibayar dimuka 63 .581.631.315 28,9
Uang muka dan biaya dibayar dimuks 16.593.016.520 2§10

— L 00l
Jumiah Aktiva Lancar B47.1657.196.832
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva paja tangguhan 20.454.856.404 2532
e

Investasi jangka paniang 4.000.000.000 21
Aktiva tetap - setclah dikurangi
akumulasi penyusutan
Rp 79.604.082 628 tahun 200:
Rp 65.381.472.831 tanun
AKtiva lain-lain

121060731 732 2K12.21
1

858 657 2010

Jumlah Aktiva Tidok Laner

JUMLAH AKTIVA

konsohidasi
dak terpiaahkan dari laporan

Linat calatan alas
merupakan bagian yang
Keuangan konsolicasi

laporan Kevangan

yang

2001 -
Rp

107.542 674 455
17.741.551 405

48.835.651.703

169.779.645.915

4.285.765.689
250.891 532,685
21.588.657.064
38.295.201.402

688.960.652.019
—_— 00 VY

6.583.187.935
4.000.000.000

100.585.133.945

11.495.757 8391
122.664.074 771
e Al

811,624 761.790

See

acconpanying  notes to

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Short-term invesiments
Trade accounis reccivable
Related parties
Third parties - net of allowance
ior doubtful accounts of
Rp 6,875,736,442 in 2002 und
Rp 2,974,615,992 in 2001
Other accounts receivable
Inventorics
Prepaid taxes
Advances and prepaid expenses

Total Current Assets

NONCURRENT ASSETS

Deferred tax asse!s

Long-term investments

Property, plant and equipment - net
of accumulated depreciatiorn of
Rp 79,504,082.628 in 2002 and
Rp €5,381,.472.831 in 2601

Cther assots

Total Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS

consotidated  financial

statements which are an integral pan of the consolidated

financial statements.




PT. INDOFARMA (PERSERQ) Tbk DAM
NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 2002 DAN 2001 - Laniitan

1 ANAK PERUSAHAAN

PT. INDOFARMA (PERSERQ) Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 2002 AND 2001 - Continued

Catatany/

2002 Notes 2001
Rp Rp

KEWAJIRAN DAN CKINTAS LIABILITIES AND EQUITY
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Pinjaman dana dan Pemeriniah 35.000.000.000 14 55.000.000.000 Loans fiom the Government
Hutang bank 123.001.245 611 15 75.735.778.674 Bank loan
Hutang usaha Trade accounts pavable

Pihak hubungan istinew.a O¢ 16,37 14.877.202.619 Related partics

Pihak ketuga 274 16 $62.787.77¢ ')16 Third partics
Hutang lain-lain 1560 17 18.975.212 5 Other accounts payable
Hutang pajak 7 26,18 29.689.452 77\5 Taxes payable
Biaya masit haras diliay.o Ge 19 29.078.508 007 Accrued expenses
Kewajiban lancar Lin SEH 2.800.877.20% Otber current liabilitics
Hutang bank Jiteh temps daom Current maturity of long-term

satu tahun 21 ___800.000.000 bank loan
Jiimlah Kewajiban Lanzar 289,757 808 013 Total Current Liabilitics
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NONCURRENT LIABILITIES
Hutang bank ymg;kx Pnang

setelah dikurangt bagion yaig Long-term bank loan - net

jatuh tempo dalam satu b 0000« )"" 21 of current maturiy
Kewajiban manfaat pererjn L B3 315203.685 24,34 1.660.097 566 Empioyee tenefit obligations
Jumlah Kewajiban Tidak Lovcar 48015 203.860 4.431.761.233 Towal Noncurrent Liabilities
HAK MINORITAS __ 70513402 940 22 6.540.725 558 MINORITY INTERESTS
EKUITAS EQUITY
Modal saham - ni 1 noming! Capital stock - Rp 100 par value

Rp 100 per saham per share

Modal dasar - 10 miliar saham Authorized - 10 billion shares

Modal ditemipatkan darn i Subscribed and paid-up -

3.099.207 500 sahani 3,099,267 500 shares in 2002 and
3.086.675.000 saham wahun 2 SG0Y.926.750 000 23 309.687.500.000 3,096,875,000 shares in 2001

Tambahan modal disctor 75100 356175 24 74.651.762.426 Additional paid-in capital

Saldo laba
Ditentukan penggunanniya
Tidak diteniukan pangginsa

13.880.477.158

(5.572.0 5‘ d\ }\

Jumlah Ekuitas 300 435 500 504

JUMLAH KEWAUIBAN DAN EXIUITAL u\ 1 027 643

Lihat cataton  ams  oporan housgan honscidos Ll

3 4 3
merupakan Lagiann yang tidak cerpisabian <han laporan
keuangan kensotidas

Retained earnings

8.880.477.188 Appropriated
117.624.723 3567 Unappropriated

510.844.462 931 Total Equity

811. 0?4 7n1 790

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying  rotes  to consolidated
statements which are an integral part of the consolidated
financial stalements.




PT INDOFARMA (PERSERC) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK MASA SEMBILAN EULAN YANG 3FRAKHIR
DAN TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 2

30 SEPTEMBER 2000

CESEMBER 1999, 1998 DAN 1997

O 2000

| 1999 1998 1997
| (Sembilan bulan) (Satu tahun)* (Satu tahun)* (Satu tahun)*
o ~Rp Rp o Rp Rp

PENJUALAN BERSIH 306,391,930,3496 392,024,722,388 254,136,080,734 125,580,309,894
BEBAN POKOK PENIUALAN I 176,483,384,500 209,965,383,695 142,360,185,262 76,388,291,869
LABA KOTOR | 189,5C8,545,846 182,059,338,593 111,775,895,472 49,192,018,025
BEBAN USAHA
Penjualan 33,241,353,407 33,277,509,281 17,959,392,882 10,465,827,890
Umum dan administrasi 15,474,686,939 22,859,214,643 14,304,762,862 $,579,822,355
Jumlah Beban Usaha 18,710,040,346 56,130,723,924 32,264,155,744 20,045,650,245
LABA USAHA 141,192,505,500 125,922,614,76S 79,511,739,728 29,146,367,780
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Hasil (rugi) investasi 7,913,422,606 44,288,989,558 2,085,013,951 (4,374,405,546)
Beban pinjaman (18,216,186,375) {26,375,109,506)| (20,145,329,456) (1,097,292,599)
Kerugian kurs mata uang asing - bersih (10,913,978,944) (3,850,784,253)| (25,979,243,206) (1,243,861,366)
Lain-lain-bersih 5,823,457,131 16,798,052,508 (75,292,526) (107,876,075)
Penghasilan (Beban) Lain-lain-Bersih (15,393,285,582) 30,861,148,307 (44,114,851,237) (6,823,435,587)
LABA SEBELUM (BEBAN) PAJAK 125,799,219,918 156,783,763,076 35,396,883,491 22,322,932,193
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK
Pajak kini (41,328,890,200) (40,927,380,100)| (13,228,755,100) (9,286,759,000)
Pajak tangguhan 395,166,315 1,152,520,483 131,935,021 11,813,060
Beban Pajak - Bersih (40,933,723,885) (39,774,859,617) (13,096,816,079) (9,274,945,940)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS 84,865,496,033 117,008,903,45% 22,300,072,412 13,047,98€,253
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN (606,981) - - -
LABA BERSIH 84,864,889,052 117,008,903,459 22,200,072,412 13,047,986,253
LABA PER SAHAM 34 47 16 5




. INDOFARMA (PERSERQO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

>ORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
DESEMBER 2000 DAN 1999

NJUALAN BERSIH
:BAN POKOK PENJUALAN
BAKOTOR

:BAN USAHA
:njualan

num dan administrasi
mlah Beban Usaha

BA USAHA

:NGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
1sil investasi

:ban pinjaman

rrugian kurs mata uang asing - bersih
in-lain - bersih

:nghasilan {Beban) Lain-lain - Bersih

\BA SEBELUM BEBAN PAJAK
=BAN PAJAK

jjak kini

jjak tangguhan

sban Pajak - Bersih

ABA SEBELUM HAK MINORITAS

AK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

ABA BERSIH

ABA PER SAHAM

Catatan 2000 1999 *)
Rp Rp
2k,22 493.371.406.137 392.024.722.388
2k,23 220.828.366.065 209.965.383.695
272.543.040.072 182.059.338.693
2k,24 58.939.422.914 33.277.509.281
2k.25 30.530.487 438 22.859.214.643
89.469.910.352 56.136.723.924
183.073.129.720 125.922.614.769
26 8.749.605.009 44.288.989.558
21,27 (19.907.460.041) (26.375.108.506)
2c,34 (13.456.689.272) (3.850.784.253)
28 7.615.768.449 16.798.052.508
(16.998.775.855) 30.861.148.307
166.074.353.865 156.783.763.076
20,29
56.393.846.800 40.827.380.100
(612.048.280) (1.152.520.483)
55.781.798.520 39.774.858.617
110.292.555.345 117.008.903.459
20 (1.086.495) -
39" 110.291.468.850 117.008.903.459
2p,30,39 44 47

Laporan keuangan untuk tahun 1999 tidak dikonsolidasi karena Perusahaan belum memiliki anak perusahaan.

) Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 12 Pebruari 2001, Perusahaan telah meningkatkan
modat disetor sebesar Rp 90 miliar melalui kapitalisasi saido laba yang telah ditentukan penggunaannya sebesar

Rp

laba nersih masa sembilan bulan yang berakhir 3¢ September 2000.

ihat catztan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian
ang ticek terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.

(62}

191.022.435 dan saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya sebesar Rp 62.808.977.565 yang berasal dari




PT. INDOFARMA (PERSERO) Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2001 AND 2000

INDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
’ORAN LABA RUG!I KONSOLIDAS!
TUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001 DAN 2000

Catatan/
2001 Notes 2000
Rp Rp

NJUALAN BERSIH 615.425.988 567 21,25 493.371.406.137 NET SALES
3JAN POKOK PENJUALAN 311.632.992.982 21,26 220.828.366.065_ COST OF GOODS SOLD
JAKOTOR 303.792.995.585 272.543.040.072 GROSS PROFIT
3AN USAHA OPERATING EXPENSES
jjualan 85.107 922 648 2127 58.939.422.914 Selling
um dan administrasi 46.351.626.788 2128 30.530.487.438 General and administration
slah Beban Usaha 131.459.549 436 89.469.910.352 Total Operating Expenses
IA USAHA 172.333.446.149 183.073.129.720 INCOME FROM OPERATIONS
JGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (CHARGES)
il investasi 10.051.862.817 29 8.749.605.009 Income from investments
an pinjaman (10.199.034.988) 21,30 (19.907.460.041) Borrowing costs
ugian kurs mata vang asing - bersih (336.225.519) 2c (13.456.689.272) Loss on foreign exchange - net
1-lain - bersih 4.014.036.211 31 7.615.768.4489 Others - net
ghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih 3.530.638.523 (16.998.775.855) Other Income (Charges) - Net
A SEBELUM BEBAN PAJAK 175.864.084 672 166.074.353.865 INCOME BEFORE TAX
JAN PAJAK (53.225.849.404) 2p,32 (55.781.798.520) TAX EXPENSES
A SEBELLUM HAK MINORITAS 122.638.235.268 110.292.555.345 INCOME BEFORE MINORITY INTERESTS
(MINORITAS (96.221.620) 22 (1.086.495),  MINORITY INTERESTS
A BERSIH 122.542.013.648 110.291.468.850 NET INCOME
A PER SAHAM DASAR 42 2q,33 44 BASIC EARNINGS PER SHARE

See accompanying notes to consolidated financial
statements which are an integral part of the consolidated
financial statements.

it catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang
upakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
angan konsolidasi.




PT. INDOFARMA (PERSERD) Thik DAN ANAK FLRUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGHKONSQLIDASE
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG ZERAKMI 1 DEGERMIER 2002 DAN 2001

PT.INDOFARMA (PERSERO) Tok AND ITS SUBSIDIARILS
CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2002 AND 2001

PENJUALAN BLCRSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA KOTOR

BEBAN USAHA

Penjualan

Umum dan administeasi

Jumiah Beban Usaha

LAGA (RUGH USAHA
PENGHASILAN (BEBANY UAIN-LAT

Hasil investasi
Beban pinjaman

Keuntungan (herugian) Kurs niata tan g

asing - bersin

2001
¢! Rp

£15.425.988.0457
5,26 311.632.992.682

_303.792.995.685

85.107.922.8:8

172.353.446 149

4

0.051.862.817
(10.199.034.988)

(336.225.519)

Lain-lain - barsih 40140 1
Penghasilun (Beban) Lo - Looh 3.530. 52
LABA (RUGH SEBELUN BLEAN Pasiic 171 R0 137 920) 175.864.084 672
MANFAAT (BELAN) PASAK 25,32

Pajak kini (57.893.875.226)
Pajak tangguhan 4.668.028.822
Jumlah Manfaat (Beban) Pajon - Bersid (53.225.849.404)
LABA (RUGH SEBCLUM HAK LINORIT S 152.506.636.151) 122.638.235.268
HAK MINORITAS o (r8iB3.252) 22 (906.221 620)
LABA (RUGH CLRSIH 122.542.013.648
LABA (RUGH PLR SAHAR LATAR (1, 20338 4z
Lihat catatan  atas laporan  kouangan  honsciidasi yang See

merupakan
keuangan konsolidasi.

bagian yang tdah

dpmahikan dari aporan
financial stalements

accompanying notes to
statements which are an integral part of the consolidated

NET SALES
COS7T OF GOODS SOLD
GROGS PROGFIT

OPERATING EXPUENSES
Setiing

Gencral and administration
Total Operating Expenses

INCOME (LOSS) FROM OPERATIONS
OTHER INCOME (CHARGLS)

Income from investments

Borrowing costs

Gain {loss) on foreign exchanga - net
Cthere - net

Other income {Charges) - Net

INCOME (LOSS) BEFORE TAX

TAX BENERITS (EXPENSES)

Current tax

Deferred tax

Tax Benefits {Expenses) - Net

INCOME (LOSS) BEFORE MINORITY INTERESTS
MINORITY INTERESTS

NET INCOME (LOSS)

BASIC EARNINGS (LOSS) PER SHARE

consolidated financial




I'INDOFARMA (PERSERO) Thk DAN ANMAK PERUSAHAAN

APORAN ARUYS KAS KONSOLIDAST

NTUK MALA SERMIHTATE BUE AR YATG BERARHITI 30 0021 RBER Jua

AN TAHUN-TAHUN YANG BERAKIHIR 31 DESEMBLR 1999, 1998 DAN 1997

RUS KAS DARI AKTIVITAS OPLRASI
cnerimaan kas dari pelanggan
enerimaan dana subsidi
embayaran kepada pemasok dan karyawan
as Dihasilkan Dari Operasi
embayaran pajak
embayaran bunga pinjaman
as Bersih Diperoleh dan (Digunakan Untik)
Aktivitas Operasi
\RUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
enerimaan bugna deposito dan obligasi
‘embayaran investasi jangka pendek
‘embayaran investasi jangka paniang
‘erolehan aktiva tetap
‘erolehan aktiva lainnya
«as Bersih Diperoleh dari (Digunakan Uriuk)
Aktivitas Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
‘cnerimaan (pembayaran) hutang bank
’enerimaan pinjaman dana cari Pemerintal
’embayaran pinjaman dana dari Pemerintah
’embayaran dividen
’enyaluran bantuan Pembinaan Usaha Kecil dan
Koperasi
>embayaran untuk dana Prasejahlera
as Bersih Diperoleh dar (Digunakan Untuk)
Aktivitas Pendanaan
<ENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAR
SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERICDE
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE
PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Aktivitrs investasi dan pendenaan yang tidak
mem engaruhi kas :
Perolehan aktiva tetap melalul hutang
Peningkatan mcdal disetor dari kapitalicas
tambahan modal disctor dan
cadangan umum

“ 20000 T

(Sembilan hulan)
iHp

411,326,814,525
40,031,299,610
(401,687,340,192)
49,670,773,943
(41,135,297,804)
(25,607,536,375)

(17,072,460,236)

13,711,928,788
(7,711,096,411)
{1,800,000,000)
(23,806,819,116)
(965,437,503)

43,500,002
55,000,000,000

(121,750,000,000)

(15,700,398,821)

(52,405,898,519)

(125,051,763,297)
194,654,664, 733
187,540,556
69,830,421,992

4,274,613,174

£5,000,000,000

' i

(Satu tahun)*
e

432,370,430,772
45,723,696,882
(421,081,205,309)
57,012,921,745
(10,900,724,415)
(36,697,051,858)

G,415,145,472
43,437,337,741
(10,050,000,000)
(4,000,000,000)
(4,304,261,722)
(9,509,527,388)
15,623,548,631

(7,500,000,000)

(14,940,391,000)

(1,494,039,000)

(23,93+4,430,000)
1,104,264,103
193,818,190,424

(227,789,734)
194,694,664,733

7,006,471,094

1598 1997
(Satu tahun)* {Satu tahun)*
Mo R
233,918,580,218 122,238,633,650
104,325,000,000 -
(280,001,259,494)| (111,475,504,488)
58,242,320,724 10,763,129,162
(11,144,973,298) (7,805,935,920)
(3,493,929,663) :
43,603,417,762 2,957,193,242
180,583,954,722 316,861,997
(1,500,000,000) -
(5,06C,512,670) (5,231,344,275)
(2,105,878,246) (347,689,460)
171,917,563,806 (5,262,171,738)
2,979,123,796 4,520,806,204
121,750.000,000 -
(9,525,776,114) (1,600,473,048)
(401,718,4C8) (354,315,965)
(422,025,000) (364,618,800)
114,379,674,274 2,191,397,491
167,375,096,843 (113,531,005)
1,477,120,635 1,600,184,435
24.965,972,946 (9,4£2,795)
193,818,190,424 1,477,120,635
1,9855,446,610 779,511,724

18,000,0¢0,000




INDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
>ORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

TUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000 DAN 1999

US KAS DARI AKTIVITAS OPERA\S]
yerimaan kas dari pelanggan

1erimaan dana subsidi

mbayaran kepada pemasck dan karyawan
5 Dihasilkan Dari Operas:

mbayaran pajak

mbayaran bunga pinjaman

s Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

US KAS DAR! AKTIVITAS INVESTAS!

nerimaan hasil investasi

mbayaran investasi jangka pendek

mbayaran investasi jangka panjang

njualan aktiva tetap

rolehan aktiva tetap

rolehan aktiva lainnya

s Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi

US KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

nerimaan (pembayaran) hutang bank

nerimaan pinjaman dana dari Pemerintah

mbayaran pinjaman dana dari Pemerintah

mbayaran dividen

mbayaran biaya emisi saham

nyaluran bantuan Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi
s Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

NAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS
S DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
ngaruh perubahan kurs mata uang asing

S DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

:NGUNGKAPAN TAMBAHAN

tivitas investasi dan pendanaan yang tidak mempengaruhi kas:

Perolehan aktiva tetap melalui hutang
Peningkatan modal disetor dari kapitalisasi tambahan
modal disetor dan cadangan umum

2000

1999 %)

Rp

531.699.527.726
40.031.299.610
(468.903.169.659)

Rp

432.370.430.772
45.723.696.882
(421.081.205.909)

102.827.657.677
(50.171.334.217)
(25.610.876.708)

57.012.921.745
(10.900.724.415)
(36.697.051.858)

27.045.446.752

9.415.145.472

15.785.023.788
(7.711.096.411)
(1.800.000.000)
462.100.000
(51.430.437.412)
(452.961.833)

43.487.337.741
{10.050.000.000)
{4.000.000.000)

(4.304.261.722)
(9.509.527.388)

(45.147.371.868)

15.623.548.631

47.144.696.462
55.000.000.000
(121.750.000.000)
(62.801.595.270)
(3.024.596.073)
(500.000.000)

(7.500.000.000)

(14.940.391.000)

(1.494.039.000)

(85.931.494.881)

(23.934.430.000)

(104.033.419.997)

194.694.664.733

1.104.264.103

193.818.190.424

120.987.989 (227.789.794)
90.782.232.725 194.694.664.733
2.269.604.868 7.006.471.094

65.000.000.000

L.apore:: keuangan untuk tahun 1999 tidak dikonsolidasi karena Perusahaan belum memiliki anak perusahaan.,

wat calilan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian

iny tidi terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.




. INDOFARMA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

PORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

ITUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001 DAN 2000

PT. INDOFARMA (PERSERO) Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2001 AND 2000

‘US KAS DARI AKTIVITAS OPERAS!
nefimaan kas dari pelanggan

nerimaan dana subsidi

mbayaran kepada pemasck dan karyawan
s Dihasilkan Dari Operasi

mbayaran pajak

mbayaran bunga pinjaman

s Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk )

Aktivitas Operasi

tUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!
‘nerimaan hasil investasj
'‘mbayaran investasi jangka pendek

:nerimaan penjuatan investasi jangka pendek

‘mbayaran investasi jangka panjang
rrolehan aktiva tetap

:nerimaan dari penjualan

aktiva tetap

rolehan aktiva lainnya

1s Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

RUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
:nerimaan pinjaman dana dari Pemerintah
:mbayaran pinjaman dana dari Pemerintah
:nerimaan hutang bank

:mbayaran hutang bank

:nyaluran bantuan Pembinaan Usaha Kecil
dan Koperasi

:nerimaan hasil emisi saham

:mbayaran biaya emisi saham

'mbayaran dividen

1s Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk)

Aktivitas Pendanaan

INAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS
DAN SETARA KAS

AS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
:ngaruh perubahan kurs mata uang asing

AS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

ENGUNGKAPAN TAMBAHAN
divitas investasi dan pendanaan yang tidak
mempengaruhi kas:
Peroleh~n aktiva tetap melalui hutang
Pen ~n modal disetor dar
tanils Y=asi tambahan modal
dicef 1 Jan saldo laba ditentukan
pene i@annya

2001 2000

Rp Rp

531.699.527.726
40.031.299.610
(468.903.169.659)

598.089.571.954
51.438.308.103
(627 .523.257.031)

102.827.657.677
(50.171.334.217)
(25.610.876.708)

22.004.623.026
(92.516.294.221)
(10.193.833.578)

(80.705.504.773) 27.045.446.752

10.531.796.856 15.785.023.788
(17.097.116.446} (7.711.096.411)
12.026.555.995 -

- {1.800.000.000)
(21.816.346.386) (51.430.437.412)
8.500.000 462.100.000
(4.989.105.625) (452.961.833)

(21.275.715.606) (45.147.371.868)

- 55.000.000.000

- (121.750.000.000)
79.304.772.674 47.144.696.462
(52.994.029.796) .

'

(1.000.000.000) (500.000.000)
149.618.750.000 -
{11.854.891.501) {3.024.596.073)

(37.496.217.719) (62.801.595.270)

125.578.383.658 (85.931.494.881)

23.597.163.279 (104.033.419.997)

184.684.664.733
120.987.989%

90.782.232.725
(6.836.721.049)

107.542.674.855 90.782.232.725

- atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
sfan v lidak terpisabkan dari faporan keuangan konsolidasi.

- 2.269.604 868

90.000.00G.000 65.000.000.000

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from customers

Subsidy fund received from the Government

Cash paid to suppliers and employees

Cash generated from operations

Taxes paid

Borrowing costs paid

Net Cash Provided by (Used in) Operating
Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

interest received from time deposits and bonds

Acquisitions of temporary investments

Proceeds from sales of temporary investment

Acquisitions of long-term investments

Acquisitions of property, plant and equipment

Proceeds from disposals of property and
equipment

Additions to other assets

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Proceeds from loan from the Government

Payment of loan from the Government

Proceeds from bank loan

Payment of bank loan

Grants distributed for the development of small
businesa enterprises and cooperatives

Proceeds from issuance of capital stack

Payment of stock issuance cost

Dividends paid

Net Cash provided by (Used in) Financing
Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING
OF YEAR
Effect of foreign exchange rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Noncash investing and financing activities

Acquisition of asset through loan

Increase in paid-up capital stock through
capitalization of additional paid-in
capital and appropriated retained
earnings

See accompanying notes to consolidated financial statements which
are an integral part of the consolidated financial statements.




PT NDOFARNMA (PERSERO: 1o AT A
LAPORAN ARUS KAS KO LDAE
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BFAKH 2 31

P BAFAAT

DEVEFVBER 2002 DAN 2001

PTINDCEFARIA (PERSERC) Tok AND TS SUBSIDIARIES
CONEOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2002 AND 2001

2001

ARUS KAS DARI AKTIVITAS GRERAS
Penerimaan kas dan pelanggan BRE
1 subadn

457.886.047
Penerimaan de

#04.926.102)

Rp

598.089.571.954
51.438.308.103

Pembayaran kepada pemanok dan Kariein (e (727.523.257.031)
Kas Dihasiikan Dari Oy orng d 954,945 22.001.623.026
Fembayaran pajak ] AT3.463) (92.516.294.221)
Pembayaran bunga pinjanian (29.750.288.31G; (10.193.823.578)
Penerimaan restitusi pajax 8.017.735.615 -

Kas Bersin Digunaxan Untuk

Aktivitas Cperasi 375 066.163)

(f0.705.504.773)

ARUS KAS DART AN TIVITAS v 50040
Penerimann hasit iventag H.545.873.050
Pencairan {(pembayaran) mvestos,

jangxa pendex GG B78.200

Penerimaan penjualan inves, ay SN 1.120.848.515
Perolehan aktiva tclap (30.685.772.8866)

Hasil penjualan aktiva tolar
Perolghan axtiva lannya (2

224.250.000
273430934

10.591.796.856

(17.04G7.116.446)
12.026.555.995
{21.816.346.386)

8.56C.000
(1.989,105.625)

Kas Bersih Digunakan Untus Aatsitas |

WDt

(21.275.715.606)

ARUS FAS DARD AT £ THANAS

Pembayoran pinaman daradoe Do (L B0R.0000es)
Penenmaan huting bank 201a51.392.071
Pembayaran hutang bank T840 049 500
FUnerimann poipuiin o o

kembal obligasi 2.250.C00.060

Penyaluran bontuas Pemcoaes Usana e,
dan Koy erasi

Penerimaan hasil gnisi samam

(47.150.780)
687.843.750

stsahanm

Pembayaran tiaya an

Pembayaran dividen

Pengrimaan seloran modat dar pemegang
saham minoritas anak paern

(00.045.556.658)

sahaan

412.600.000

79.804.772.674
(52,994 629.746)

(1.000.000.060)
149.618.750.000

{11.854.861.5C1)
(37.496.217.719)

Kas Bers:h Diperoleh Dari

Aktivitias Fendanaan B0 TES 550

125.578.383.658

KENAKAN (FENURUNANMY BERSIH RAL
DAN SETARA KAS

23.597.163.279

§0.782.232.725
(6.836.721.049)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 107.542.671.955
Pengaruh perutiahan Kurs mata uang asing (1L.950.726.519)
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 50.542.097.768
PENGUNGKAPAN TAMBAHAN
Aklivitas investasi dan pendanaan yang Udak

mempengarutu kKas

Perolehan artiva fetap mciaini tubing 1.793.560.546

Penambanan aidiva lelop yang Lerso Lo

akliva iamn-iain 2.518.226.943

Peningkalan modal disctor dar
kapdalisasi saido lba

Lihat catatan atas taporan keuangan wonso!da

bagian yang tidac terpisah<an daor laporan kodangon konsclidasi,

yarg merupakan

107.542.674.955

00.u0C.000.000

CASHFLOVIS FROM OPERATING ACTIVITIES
Cach recepts from customers
Subsidy fund received from the Governmont
Cash paid to supplicts and employeas
Casngeneriled from operations
Taxes pad
Borrowing costs pad
Tax refund
Net Cash Usced in Operating

Activities

CASH FLOWS FRROM INVESTING ACTIVITIES
Income receved fromy investments
Procecds from diquidation (acquisitions)

of wmporary investments
Proceeds from sales of temporary invesiments
Acquisitions of property, plant and equipment
Proceeds from disposals of property and equipment
Acquisition of other assets
Net Cash Used in investing Activitics

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Paymunt of loans from the Government
Procaeueds from bonk leans
Paymient of bank loan
Procecds fom sale and tedemplion
of bunds
Grants districuted for the devetcpment of small
business enterprises and cooperalives
Froceeds from issuance of capitai stock
Payment of stock issuance cost
Dividends paid
Receipts of capital contributions from
the subsidiary's minority stockholders
Net Cash provided by Financing
Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING
OF YEAR
Effects of foreign exchange rate changes

CASHAND CAGH EQUIVALENTS AT END OF YEAR

SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Noncash investing and financing activities

Acquisitions of property, plant and equipment
throegh loan

Additon of property, plant and equipment
from other asssels

Inerease in paid-up capitatl stock through
capiaization of relained carnings

See accompanying noles to consoiidated financial statenients which
are anintegral part of the consolissted financial statements.

—i
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KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR: KEDP-100/MBU/2002

TENTANG
PENTLATAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USA LA MILIR NEZGATRA

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGATA

Juny C o buhwa porkembangan dunia usaha dalam SiuusT porckonumien yang comerin erbukn
> ! £ } Yivg

perlu dilundasi dongan surand dun sistem pentlaian her yany Gipal nenavrony
(erusahaan ke arah peningkalan cfisicnsi dan dayd suing,

L. bubwa  dengan Keputusan Menteri  Keuangan  Numor YRTEE

Koeputusan Montesi Negora Pendayagunaan Budin Usaha Milik Tegora

| 4 4 .
Pembinnan Badoan Usaha Milik Negara Nomor  Kep 21570

I
VKLU
i

§

ditctaphun kelentuan tentang penilufan tingkut kesernts
Bacdan Usaha Milik Negara

¢ buhwa dengan dialihkunnya kedudukun, tugas dan awewen
Perusahuun Perseroun (PERSERO), Perusahaan Umun (P
Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badun Usaha Milis Nega
meninjou kembali keputusan sebagaimana tersebut pada hurul b, Khususnys Kepunsan
Menteri Keuangan Nomor 108/KMK.016/1993.

d. bahwa berdasurkan pertimbangan sebagaimana dimarsud patie burula, b, dan <, Py
ditctapkan Keputusan Ventert Badan Usaha Mlik Megars (eateny Pentloten Tinghat
Keschatan Dadan Usaha Milik Negan,

TR Y B ENE NS Y
o BUNIN puas
P VL. . i
dd]» PRSI

U sl et
Bow dipandang peniv

sl 1. Undung-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetupdn Poruieron Demeriniah

RYAS

Penpypunt Unduang-Undang Nomor | Tahun 1969 (Lombarm hegera Tahupy Y0V
Momor 16, Tambuhan Luembaran Negara Nowor 2800) watiny Deniub-Bentuk Useho

Negara  menjadi Undang-Undang  (Lembarun e Tahun 1009 Nom 1
‘Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Puise L Seaury

Tahun 19935 Nomor 13, Tambahun Lembaran Nepura

3. Peraturan  Pemerintah Nomor 12 Tuhun 1998 i
(PERSERO) (Lembarar Negara Tahun 1998 Nomor 15, bure |
Nomor 3731) sebagaimany welah divboh deegun Veieturen Pemerintal Momor 43
Tahun 2001 (Lembaran Negur Tihun 2001 Nomor 68, Tambuhan Lembuniy Negdn
Noimor 4101);

4 Perswren Pomerinth Tlomor 13 Tahun 1998 twntung Porsehonn Umum (VU
(Lembaran Negurd Tahun 1998 Nomor 16, Tarabuhun erbaran Nosurn e

5 Persturan Pemerintih Nomor 6 Tuhun 2000 tentany Peniuliisn vt
(Lembaran Negara Tulnin 2000 Nomor 12, Tunbalin Lemburan e N




Roputtat Mooien
Bachan Uaodue N ivegat
Notior COREPL OO NG 22
Timguni A Jam 2002
IKCEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA
2.

0. Peraturan Pemerintih Nomor 64 Tahun 2001 tentany Penpaliban Kedudukan, Tugas
dan Kcewenangan  Menteri Keuangan  pada Perusahann Perscroan (PERSERO),
Perusuhaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepuda Menteri
Negura Badan Usaha Milik Negara ( Lembarin Negara Tuhun 2000 Nomor 117,
Tambahuan Lemburan Negara Nomor 4137); ‘

7. Keputusan Presiden Republik Indoncsia Nomor 228/ Tahun 2001,

MEMUTUSKAN :
phan 1 KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILATAN

FINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAB I
KETENTUAN UNMUM

Pasal 1
Daliny Keputusan i, yang dimaksud dengan:
L. Badan Usaha Milik Negarg, yang selanjutnys dalum Keputusan ini disingkat BUMN,
adalah Perusuhaan Perscroun (PERSERO) scbugaimuna dimaksud dulam Peraturon
4

Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) schagaiman
dimaksud dd]am Peraturan Pemerintahy Nomor 13 Tahun 1998,

D

Ansk Perusahaan BUMN aduleh Perusuhoan becbenuk Perserean Terbutus yang
sckurang-kurangnyu 51% suhamnya dimiliki oleh BUMN.

Pasal 2

1) Penilaian Tingkat Keschutan BUMN berlaku bagi schuuh BUNIN non jusa keuzngan
maupun BUMN jusa keuangan kecusli Perscro Terbuka den BUMN yang dibeniuk
dengan Undang-undang tersendin.

2) BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yung berperak dibidany infasaukiur dan non
infrastruktur scbdglnmdna pada Jampiran ].

3) BUMN jasa keuangan adaluli BUMN yang bergerok dulum bidung usaha perbankan,
asurunsi, jusa pembiayaun dun jasy penjuminan,

SALI S
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\\\ Keputsan blentelt
/ Padan Usiha (TR
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KEMENTERIAN
BADAN USAUA MILIK NEGARA
3.
BAB 1!
PENILATAN TINGKAT KiiSICH:\'l':\N
. Pasal 3
(1) Penilaiun Tingkat Keschatan BUMN digolongkun menjadi
q. SEHAT, yang terdin duri
AAA upubily total (1'S) tebih besar duri 93
AA apubilu 80 <TS< =95
A apubila 65 <TS< =80
b, KURANG SEHAT, yung terdint dari
3BRB apubiia 30 <TS< =065
B3 apabila 40 <8< =50
B apabila 30 <TS< =40
c. TIDAK SEHAT, yang (erdiri dun
CCC upabila 20 <TS< =30
CcC  upubilu 10 <TS< =20
C apubila TS< =10
(2) Tingkul K cschatan QUMN  ditctapkan berdasaryan peniiuian erhadap  inend

perusahuun untuk tahun buku yang persungkulun yung melipull penilulun
a.  Aspck Keuangan. =

b. Aspek Operasional.

c. Aspek Administrast.

(3) Penilaiun Tingkat Keschalan BUMN scsuai keputusan ini hanya diterapkan bugl

BUMN apabila lasil pemeriksaan akuntan terhadep perhitungan peuangan tuhunan

perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "\Wajar Tanpa
Pengccualian" atau kualifikasi v\Wajar Dengan pengecualiun” Juri akuntan pubhi alay
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunas.

(4) Peniluian Tingkat Keschatan DBUMN ditetapkan setiup tuhun dulum pengesahian laporan
rahunan oleh Rapat Umum Pemegang Soham atau | tenteri BUMN un;u‘x?cmsm‘man
Umum (PERUM). ,

BADB 111
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal d

(1) Peniluian Tingkal Kesehatan BUMN yang bergerek dibidung pon Jusy Keuungen
dibedakan antard BUNN yung bergerak dulam bidany infrasuuktur selanjulnya disebut -
BUMN INFR/\STRUK'I’UR dun BUMN yang bergerak dulam bidany nen infrasuuktor

yung selunjulyd Jiscbut BUMN NON INI"I‘\/\STRUK'IUR dengun ;xng;c‘;ompokm
sebagainuingd pada Jampiran L
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(2) Pcrubuhzm'pcngclompokan RUMN dalam kategor BUNMN lNHb\S'I‘RUKTUR dun
BUMN NON [NFRASTRUK’lUR gebagaimand dimoksud dalam ayal (1) ditcapkan
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negard.

Pusal 5

(1) BUMN lNFR/\STRUK'l"UR adalah BUMN yung kegintunnyd menycdiakan burany

' Jdan jusa untuk kepentingin masyarakal luas, Yuhs biduny usahunyd mcliputi

. Pembangkitun, (ransimisi atau pcndis(ribusian (enagy Hstrik.

b, Pengadaun dan atau pcngopcmsiun surana pendukung pelayanan angkutan barang
alau peaumpang paik laut, udary aldy kerel apie

c. Jalan dan jembutan tol, dermagd, pelabulen Lauf atuu sungyl ety danau, lapangui
terbang dan bundard, '

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau  pengurangan bidang-bidang atuu jcnis—jcnis kegiutan unmuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR scbugaimant dimuksud dalom wyst
) ditctapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negars.

(3) BUMN NON INFRAST_RUKTUR adaluh BUMN yang Didung usuhunyd Jituar biduny
usaha scbagaimand dimnaksud dalam ayat (1)

Pasal 6

’

yany bergerak di bidang usaha non Jusd keuungah sehagainang terdaput dalam Taty Ci
Penituiun Tingkat Keschatan BUMN non jasd keuangan (Lampiran 1.

(ndikator Penilaion Aspek Keuungih, Aspek Operasiondl, Aspek Adninistros! puUM

BAB 1V
BADAN USATIA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangah dibedukan anlird BUNMN yanyg bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jusu pembiaysun dun jesi Henjunngi,

pasal 8
Pengelompokan BUMN yang pergerak dalam bidang psuha jusd reunngin Jdan indikator

penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangah, Aspex Yperusional, Aspek Administrasi
ditetapkun dengan Keputusan Menteri BUMN tersendisi.

ARV )
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pusal 9

BUMN wajib mencrapkan penituion Tingkat Keschatan BUMN berdasarkan kepulusan i
kepada Anuk Perusahaan BUMN sesuai dengan bidung usaha Anuk Perusahaun BUMN
yung bersunghutan.

Pasal 10

Dengun berlukunya Keputusan ini, muka:

I, Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentung Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usuha Milik Negura

2. Keputusan Menteri Negard Pendayagunaan Badan Usahy Milik Negora/Kepala Budun
Pembinasn Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/I999 tentung
Penilaian Tingkat Kincrja Badun Usaha Milik Negara, dinystakan tiduk berlaku.

Pasal 11
Kcputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Keschatan BUMN tahun buku 2002,

Avar setiap orang mengetahuinya memerintahkan penguruman Keputusin i dengan
y E) I3

pencmpatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002

o sesual dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
lepala Biro Hukum ttd
trd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapen
NIP 060051008
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SALINAN

TABEL KELOMPOK BUNN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR ‘

KTOR INDUSTRI DAN

BUMN INFRA STRUKTUR 1 BUMN NON INFRA STRUKTUR w
RDAGANGAN

Bidang Industi Pupuk dun Semen
1. 1T Pupuk Sriwidiajn

2. PT Ascan Aceh Ferulizer

3. PT Semen Baturaja

DT Semen Kupany

4,
Bidang Niaga

PT Dharma Niapa o L

1.
2. PT Panta Niaga
3.

VT Cipta Niapga
4. T Sarinah T ,_)
Bid'u'ng Industi Fanmasi dan Ancka Indusui l
g 1. PT Bhanda Gharm Reksa |
2. PT Berdikani T
3. PT Indo Famma \ )
4. PT Kimia Farma \]
S. PT Bio Farma ]
6. PT Rajawali Nusantara Indonesia
7. PT Garam
8. PT Industi Gelas
9. PT Indusid Soda Indonesin :
10. PT Sandanp Nusuntioru : !
11, PT Cambrics Prmisina - ]
Bidang Pertambangan dun Encrgl ]
T Sarana karya \
PT Batubara Bukit Asany ]

PT Konservasi Energd Abad

VT Batan Tehnolog

Wi |ty —

PT Perusahaan Gas Newmra

71" Kerras Leces

DT Kerts Krale Aceh

Ao —

VT Peadnya Parnimniti

1
|

{

Bidang Xertas, Percetiin dun Penerbitan f
|

V‘

|

|

i

|

[

4. 11 Balui Pustaka
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TABEL KELOMPOK BUMN

INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

e —
DUMN INFRA STRUKTUR BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategiy

e

e
1. VT Dirpantara Indonesin

e

2. PTDAHANA

30 PT Bann Indonesn

4. DT Boma Bisma Tndea

T Krakatau Steel

T Indusin Kerera AD - |

5

6

7. PT Indusin Telekomunikas asi Tndonesin
3. PT len Indusui

T T

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA

KONSTRUKS!
KONSTRUKS!

|
DAN KONSULTAN ‘\
{

T T

Bidang Kawasan Indusui

1 PT Kawasan Berikat INusaniard
2. PT Kawasan Industri NMakasar
3. PT kawasan Industi Medan —
| 4 T Kawasan Indusn \\/m\ o
, 5. PTPDI Baum o §
Bidang Konstuksi Dangunun lﬁ“
[ —
—

PT Hutama Karya -

PT Israka Karn

8. PT Pemban anan Yerumaiian
____,___,—_—E———- cromacan
Bldang Konsultzan Konstruksi

|
P Bina Ka B 1}
{

PT Indah I\qrm -

PT Vieama Kagya j
PT Yodyu' Kagya - |

\

Bldﬁnchnun)ang honsm Wsi dan Jalan )o;

s
1 VT Amarta Kuryd -

PT Dok Peckapulan Kodia Bahar

3, P’I’Dokd:nl’crkmI:TAS‘uubavn -

AT

PT ladustrt Kapal 1odo nesiua
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. TABEL KELOMPOK BUMN
: INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

T BUNN NON [TRA STRUKTUR

BUMN INFRA STRUKXTUR B
‘OR PEMUBUNGAN,
3KOMUNIKAST DAN
AWISATA

ng Drasarana Perhubungan Laut

T Pelabuban 1ndonesia 1
*T Pelabuhan Indonesia 11
T Pelabuban {ndonesia 1H

T Pelabuhan Indonesia 1V

T Rukindo
PT Varuna Tima Prakuasyva

an Udara

ang Prasurana Perhubung

PT Angkasa Pura 1
PT Anckasa Pura U
dang Sarana Perhubungan

" PT Pelayaran Djakarta Lloyd 1, PT Pclayuran Nasional |
Sungai, Danau dan | 2. PT Garuda Indonesii

PT Angkuran
Penyeberangan B
PT Pelayaran Bahtera Adiguna 3 PT Merpad Adrlines
TPT Kereta Api Indonesia )
Bidang Pos o
B—

1. PT Pos Tndonzsin o -
Bidang Pariwisata
1, PT Flotel Indonesia dan Natout

2. VT VPen embanpan Pariwisata Bali
o P
Srunbanan & Raty Boko

ndonesia

3. PTTWC Borobudur, |
‘ Bidang Penyiaran
1. T Televisi Re ublik Indonesia
SEKTOE\PERTANLAN,PEMBUN.‘-N

KEHUTANAN PERDAGANGAN
i v 1.
[ 2
T—’—"/"/ 3
] o 4
5
6
7
8

Bidang Perkebunun
e
PT Perkebunin Nusantara |
VT Perkebunan Nusantaea 1l
PT Perkebunan Nusante

e

T Perlkebunan Nuosantra 1Y

T Perkebunan Nusaniaca V 5
— ‘ NusRiAE
171" Pevkebunan Nosantarn VI
L WMy

: T Perkebunan Nummm‘_'._\”VH
1

P Perkebunun N\m\m:\m“\/ i

9. 171 Perkebunun N\lsLxx\Ezj_gilX ‘J
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TABEL KELOMPOK BUNN
ANFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

e e
BUMN INFRA STRUXTUR

-

—————

SEKTOR PELAYANAN UMUM

1.- Perum Perumnais

2 Perum Jasa Tira |
7. Perum Jasa Tira 11,

4,
5, Perum PPD

BUMN NON INFRA STRUKTUR
10. 7 Perkebunan Nusantara X
11, VT Perkebunan Nusantara N
12, PT Perkebunan Nusantir Xl
13, VT Perkebunan Nusantarn \\—&_L,
14. T Perkebunan Nusantard NIV o
Didang Perikanan

1. VT Usaha ding

PT Perikanan S:\xnodr'lj_ﬂﬁs’ﬂrm__’_
T Tirta Raya NMina
T Perkan

idang Pertanian

. DT Pertani

~PT Sang Lvang Seri

Bidang Kehutanan

1. VT Inhuwni }

2 PT Inhutani i

2 PT inhutani 111

4. VT Inbutani 1V

5 PT Perhutani

2.
3.
4.
B
1

2

Perum Prasarani Dertkanan Samodra Besar

6. Perum, Damn

-

Sulinun sesuai dengan aslioyd,
Kepalu Biro Hukum

td

Victor Hutaped
NIP NANNSTONR

MENTERI BADAN USANTAD

—TTT “ 3
1. Perum Percetakan Nepurd R1
2. Perum Saruna Penpembangan Usaha
3. Verum Perun
4. Pecum Ve badaian
5 Derum PN
e

e

(LI NEGARA

ttd

LAKSAMANA SUIARDI
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SALINAN

TATA CARA PENILAIAN TING KAT KESEHATAN
T BUMN NONJASA KEUANGAN

KEUANGAN

il bobot

BUMN (NFRA STRUKTUR (Infra) . 30
BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) 70

nu-masing bobotnyi.

dikator yang dinilai dunomast walah

tkator yang dinilai dan masi
Jam penilaiun uspek keuangan ini, pg-masing bobotiyit

perti pady tabel | dibawah i

Daftar indikator dan bobor aspek kenangal

abel 1
e T o
, Bobol

- Indxl\.xtor L infra - __}\_{_EQS_D_YI_\—

T Tmbalin kepady pemeiant saham s 10

(ROE) I ,,.,_,H
7 1mbalan lnvestust (ROD) 10 \§~___.ﬁ¢..i
7. Rasio Kas 3 ..,_,_._5_,_,,..—”\
4 Rasio Lancar 4 ,,_5,_,_,___».\:
5. Colection Periods 4 5 L
4/__/j
7. Perputaran total asset ‘_—i’_______,,w___””__j__
3 Rasio modal sondin terbadap total 6 L0

aktiva 3
Tolal Bobot ‘ 50 A

Metode Penilaian
4 lmbalun kepuda pemegant sahanyRetum On Equity (ROE)
Rumus:
ROE Laba sctelah Pujex < 100%

Vodal Sendin

Definisi
Laba sciclah Pajak wdalah Lubu scicluh Pajuk dikurangt dengun 1 hasil penjualen duri
o CARLIVALClp
«  Aktiva Non Produktil
+  Akliva Lain-luin
. Suham Penyertaun Lungsung
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Modal Sendin adalah seluruh komponen Modul Sendif dulam neraca perusahuan puda posisi

~ ukhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakun untuk membiayii

Aktiva Tetap dulum Pclaksanuan  dan Jaba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditctapkan stutusnyi.

Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi puda akhir tuhun buku  Akuva Tetup vang
scdang dalum tahap pembangunan.

Tubel 3: Dafiar skor penilaion ROL

' < /o Skor

E ROE (%) Infra Non Infra
| 13 <ROE E 20

[ 13 <ROE<= 15 13,5 B

| 11<ROE <= 13 12 16
9 <ROE <=1 10,5 14
79<ROE<=9 9 12
6,6<ROE <= 7,9 7.5 10
5.3<ROE <= 6.6 6 8.5

4 <ROE<=53 5 7

2,5 <ROE<=4 4 55

) <ROE<=2,$ 3 4

0 <ROE<=| 1,5 2

ROE <0 0 |

~Contoh perhitungan : '
PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyui ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE

“adalah 14,
b. Imbalan Investasi/Retum On Investment (ROI)
Rumus :
ROL EBIT + Penyusutan x 100 %

Capital Employed

Delinisi @

EBIT adalah laba scbclum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan dusi
»  Aktiva Tetap

«  Aktiva lain-lain

«  Aktiva Non Produktif

o Suham penyertaan langsung

Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisusi dun Deplesi

Capital Employed adaluh posisi pada akhir tahun buku Totl Aktiva dikurungi Aktiva Tetap
dnlam pelaksunuan,

—
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Tabel 3 0 Dafiar Skor penilaian RO!

Skor
ROL (%) Infra Non Infru
18 < ROl | 10 IS
15 <ROI <=18 9 13,5
13 <RO} <= 15 3 12
]2 <ROI <= 1|3 7 10,5
10,5 <ROJ <=]2 6 9
9 <RO! <=1Q.5 S 7.5
7 "<ROlI <=9 q 6
5 <ROl <=7 3,3 3
|3 <ROl < =5 3 4
I <ROI <=3 2,5 3
0 <ROl'<= | 2 2
L ROl < 0 0 |

Contol perhitungun
PT A" (BUMN Infra) memiliki RO 14 %, muaka sesuai tab2! 3 skor untuk indikator R®! uduluh 8

Rasio Kus/Cuash Ratio
Rumus:
Cash Ratio = Kus + Bank + Surat Berharga Jungku pendek x 100 %

, Current Liabilitics
Delinisi
Rag, Thnk dan sume Berbarga Jungha Pendek adalah posisi masing-masing puda akhir whun

buku, -
- Current Liabilities adaluh posisi selurul) kewajibun Lancar pada akhic tahun buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio

r\ . sy (Y Skor
Cash Ratlo = x (%) Infra Non Infra

X > =35 3 S
25 <= x < 35 2,5 P
5 <= x < 25 3
10 <= x < |5 1,5 2
5 <= x < 10 1 |
L0 <= x < 5 0 0

Contoh perhitungan
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash rutio sebesar 32%, maka sesuai (ubel | skor untuk indikutor
cash rutio udaluh 2,5 '
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Rasio Luncar/Current Ratio
Jumus g
Current rutio Current Assct x 100 9%

Current Liabillities
Definisi ¢
Current Assct adalah posisi Total Aktiva Luncar pada akhir tahun buku
- Current Lisbilitics adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku .

Tabel 3 : Dafiar skor penilaian cirrent ratio

Current Rutio = x (%) skor”

' Infra Non Infra
125 <= 3 5
[10 <= x < 125 2.5 4
100 <= x < 110 2 3
95 <= x < 100 1.5 2
90 <= x < 95 : ! |

x < 90 0 0 ]

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current rutio scbesar 113 %, maka sesuai tabel 5 skor untuk
Indikutor Current Ratio adalah 4

Collection Periods (CP)
Ruwmus ¢
Cp

Total Piutang Usaha X 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Delinisi: :

- Total Piutang Ussha adaluh posisi Piutang Usabha sctelah dikurangi Cadungan Penyisihan
Piutang pada ekhir tahun buku,

- Total Pendapatan Usuhu aduluh jumlah Pendapatan Usuha selama tahun buku,

Tabel § : Dafiar skor penilaian collection periods

CP=x Perbaikun = x Skor
(hard) (harh) Infra Non Infra
x <= 60 X > 35 4 5
60 < x <= 90 30 < x <=3 3,5 4,5
90 < x <= |20 25 < x <=30 3 4
120 < x = 150 20 < x <=25 2,5 35
150 < x <= 180 15 < x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=]5 1,6 2,4
210 < x  <=" 240 6 < x <=10 1,2 1,8
240 < x <= 270 3 <X <=6 0.8 1,2
270 < .x <= 300 ] < x <=3 0,4 ' 0,6
300 X 0 < x <d) 0 0

Skor yuny digunakan dipilih yang terbuik duri kedua skor menurut tabet 6 diatas,
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Contoh perhitungan :

Contoh 1 : '
PT "A" (BUNMN Non Infru) pada tuhun 1999 memiliki Collection Periods 120 hurl dan puada thun
1998 sebesar 127 huri, '
Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut
Tingkat Collection Periods 4
- Perbaikan Collection periods (7 huri) 1.8
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besur yaitu 14

Contoh 2
PT "B" (BUMN Infrustruktur) pada twhun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
twhun 1998 scbesar 272 hari, -
Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut
- Tingkat Collection periods 21,2
. Perbaikan Collection periods (32 han) +3,5
Dulam hul ini, dipilih skor yang lebih besur yaitu 13,5
Perputarun Perscdiaan (PP)
Rumus :
PP = Total Perscdisan X 365

Totul Pendapatun Usaha

Deflinisi ,

. Total Persediaan udalah scluruh persediaan yang digunukan untuk proscs produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dasi persediaan bahan baku, perscdisun barung setengah jadi dun
persedisan barang jadi ditambah persediaan perulatan dun suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adaluh Total Pendapatan Usaha dulam tahun buku yang bersangkutan,

Tabel 7 : Daftar skor penilaian perputaran persediaan

PP=x Perbaikan Skor
(har) (hari) Infra Non Infra -
x <= 60 35 < x 4 5
60 < x <= 90 30 < x <=33 3,5 4.5
90 < x <= ]20 25 < x <=30 3 4
120 < x <= 150 20 < X =25 2,5 3,5
150 < x <= 180 15 < X <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=15 1,6 2.4
210 < x <= 240 6 < x <=0 [,2 1,8
240 < x <= 270 3 < x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 | < x <= 0,4 ' 0,6
300 < x. 0 <x <=l 0 0

-
c

biéfy.]n[d'fglmi.fxfﬂunhh y_m;_, (i Gk dari kedua skor menuiul Gibel 7 di altus.
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Contoh Perhitungan :
Contoh | :
PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Perputarun Perscdiaan 180 hari dan pada
twhun 1998 scbesar 195 hari. . .
Sesuai tabel 7 diatas, muka skor tuhun 1999 menurut ;
Tingkat Perputarun Persedinan 03
- Perbaikan Perputaran Persediaan (15 har) (2.4
Dalam hul ini, dipilih skor yang lebih besar yaitw @ 3

Contoh 2 : :
PT"B" (BUMN Infra strukur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaun 240 han dan pada
twhun 1998 scbesar 272 hari.

Sesuai dengan tabel 7 dintas, muka skor twhun 1999 menurut :

- Tingkat Perputarun Persediuan . 1,2

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) 03,5

Dalum hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu ;3.5

Perputaran Total Assct/Totl Asset Turn Over (TATO)
Rumus :
TATO = Total Pendapatan X 100 %

Cupital Employcd

Definisi
Totul Pendapatan adaluh Tota) Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjuslan Aktiva Tetap
. - Copial Employed adulah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tctap
Dalum Peluksanaun.

Tabel 8 : Dafrar skor penilaian perputaran total asset

TATO =x Perbaikan=x Skor

. (%) (%) Infra_~ | Nonlnfra
120< x 20< x 4 i S
105<x <= 120 15 < x =20 3,5 4,5
90 < x <= |05 10 < x <=]§ -3 4
75 < x <= 90 5 < X <=]0 2,5 3,5
60< x <= 75 0 <x <=5 2 3
40 < x <= &0 X <=0 1,5 2.5
20 < x <= 40 X <0 ] 2

X <= 20 X <0 0,5 1,§

Skor yang digunakan dipilih yung terbuik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas,

Contoh perhitungan ;

Contoh 1 ;

PT "A" (BUMN Non Infrustruktur) pudu tahun 1999 memiliki Perputuran Total Asset sebesar 70
o dun puda tdwn 1998 scbesar 60% hari,




Badun Usaha Milik Negurs
7 Nomor 0 KEP-I00IMBUI2002

,
Q

N 'z];bk ad Tanggat 1 4 Juni 2002 _ '
Sy AR < : .
RTINS

KEMENTERIAN ’
BADAN USATIA MILIK NEGARA h

Sesuai tubel 8 di utas, muka skor twhun 1999 menurut

Tingkat Perputeran Total Assct 3

Perbaikun Perputaran Total Asset (10%) 03,5
Dulam hal ini, dipilih skor yang lebih besur yailu 035
Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastrukrur) pada tuhun 1999 memiliki Perputaran Total Assct scbesar 108 %

dun puada whun 1998 scbesur 98%.

Scsuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut

- Tingkat Perputaran Total Assel

- Perbuikan Perputaran Total Assct (10%)

Dalam hal ini, dipilih skor yung lebil besar yaitu 13,5
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Rasio Total Modal Sendin Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)

Rumus:
TMS terhadup TA

D :finisi;

Total Modal Sendir

Total Assct

x 100%

Total Modal Sendiri udaluh seluruh komponen Modal Sendiri puda akhir twhun buku diluar
duna-danu yany belum ditclapkan statusnya,

pudu poisisi akhir twhun buku yung bersangkutan,

’

Total Asset adaluh Total Asset dikurangi dengan dana-duna yang belum ditetapkan staiusnys

Tabel 9 : Dafiar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadup Totul Asset

. (0N e Skor
TMS thd TA (%) = x Infra Non Infra
- x < 0 0 0
0 <= x < 10 2 4
10 <= x < 20 3 6
20 <= x < 30 4 7,25
130 <= x < #0 6 10
40 <= x < 20 5,5 9
50 <= x < 60 5 8,5
60 < x < 70 4,5 8
70 <= x < 80 4,25 7.5
80 <= x < 90 4 7
20 <= x < 100 35 6,5

Contoh perhirsngzn:
PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri terhadup Total Assct scbesar 35 %, |

maka sesuai b2l 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri techadap Total Asset adalah
10.



